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ABSTRAK 

Fadillah Ramadhan (2019) : Hubungan Self-Efficacy Dengan Motivasi 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tandun 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Self-Efficacy Dengan 

Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Tandun. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Tandun. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode 
korelasional. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 1 Tandun. Teknik penentuan sampel yang digunakan adalah total 

sampling atau sensus dengan jumlah sampel sebanyak 63 siswa. Data 
dikumpulkan dengan angket dan dokumntasi. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah teknik analisis kuantitatif dengan menggunakan analisis ujai correllatilons 
parson product moment. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang kuat antara self efficacy dengan motivasi belajar siswa 

pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tandun. Hasil 
ini terbukti dari nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan pearson correlation 0,826, maka 

H0 ditolak dan Ha diterima.kontribusi Self efficacy memiliki kontribusi terhadap 
motivasi belajar sebesar 68,2%, sedangkan sisanya 31,8% di pengaruh oleh 
variabel di luar penelitian. 

 
Kata Kunci : Self Efficacy dan Motivasi Belajar 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan hal yang memiliki pengaruh besar terhadap 

kemajuan suatu negara. Dimana pendidikan merupakan salah satu tolak ukur 

sebuah negara dapat dikatakan memiliki kemajuan dengan dilihat dari 

pendidikan masyarakatnya. Jika sektor pendidikan pada suatu negara maju 

maka dapat dipastikan sektor lain akan berdampak. Di Indonesia sendiri 

kualitas pendidikan masih tergolong rendah, hal ini dapat dilihat dari posisi 

Indonesia masih berada di lingkaran negara-negara kualitas pendidikan yang 

masih rendah di dunia.  

Pendidikan dianggap sangat penting oleh pemerintah Indonesia 

sehingga mengembangkan kurikulum pendidikan dalam pembelajaran terus 

dilakukan agar mampu menciptakan generasi penerus bangsa serta mampu 

mencerdaskan anak bangsa. Pemerintah telah membuat berbagai jenis 

kurikulum yang di sesuaikan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan. 

Oleh sebab itu fokus utama bagi pemerintah yaitu untuk peningkatan 

pendidikan yang ada. Pendidikan di Indonesia dengan berbagai jenjang 

pendidikan di dalammnya terdapat berbagai macam pelajaran yang beragam. 

Dimana mata pelajaran yang ada dianggap oleh sebagian besar siswa dengan 

tingkat kesulitan yang beragam.  

Dalama rangka meningkatkan pendidikan, SMA Negeri 1 Tandun juga 

ikut serta mensukseskan yaitu dengan cara menerapkan kurikum merdeka 

sesuai dengan kebijakan pemerintah. Sekolah SMA Negeri 1 Tandun juga 
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menganggap pendidikan adalah faktor penting dalam keberhasilan pendidikan 

dan kemjuan bangsa. Namun kemajuan pendidikan tidak terlepas dari berbagai 

kendala, salah satu kendalanya yaitu rendahnya motivasi siswa dalam 

menguasai mata pelajaran, salah satunya mata pelajaran ekonomi. 

Berikut merupakan data jumlah siswa kelas XII Campuran yang dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel I.1  

Data Siswa Kelas XII Campuran  

No Kelas Siswa (Orang) 

1 XII Campuran 1  31 

2 XII Campuran 2 32 

Jumlah 63 

Sumber : SMA Negeri 1 Tandun, 2025 

Berdasarkan tabel 1.1 terlihat bahwa jumlah siswa kelas XII Campuran 

antara kelas yang satu dengan yang lainnya tidak jauh berbeda, dimana berbeda 

hanya 1 siswa. 

Motivasi sangat memiliki peran yang penting dalam kegiatan belajar 

siswa. Dimana faktor yang menentukan keberhasilan siswa salah satunya 

adalah motivasi dalam belajar, jika siswa tidak memiliki motivasi maka tidak 

akan dapat berhasil dalam belajar. Pada lembaga formal proses belajar 

mengajar yang melibatkan guru dan siswa akan maksimal jika siswa memiliki 

motivasi belajar yang tinggi, namun sebaliknya jika siswa tidak memiliki 

motivasi yang tinggi maka proses belajar mengajar akan sulit tercapai dengan 

hasil maksimal. Dalam dunia pendidikan, terutama dalam kegiatan belajar, 

bahwa kelangsungan dan keberhasilan proses belajar mengajar bukan hanya 

dipengaruhi oleh faktor intelektual saja, melainkan juga oleh faktor-faktor non 

intelektual lain yang tidak kalah penting dalam menentukan hasil belajar 
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seseorang, salah satunya adalah kemampuan seseorang untuk memotivasi 

dirinya. Mengutip pendapat Goleman kecerdasan intelektual (IQ) hanya 

menyumbang 20% bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah sumbangan faktor 

kekuatan-kekuatan lain, diantaranya adalah kecerdasan emosional atau 

Emotional Quotient (EQ) yakni kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi 

frustasi, mengontrol desakan hati, mengatur suasana hati (mood), berempati 

serta kemampuan bekerja sama.1  

Motivasi belajar merupakan sebuah daya dorong positif yang dimiliki 

siswa untuk melakukan kegiatan belajar untuk mencapai hasil belajar yang 

optimal. Motivasi sangat berpengaruh dalam kondisi apapun dalam pribadi 

siswa untuk mendorong siswa dalam mencapai sebuah hasil yang sifatnya baik. 

Selain motivasi dalam belajar ekonomi siswa diharapkan memiliki kemampuan 

afektif, salah satunya adalah self efficacy .2 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah peneliti lakukan 

pada tanggal 14 April 2025 di SMA Negeri 1 Tandun, terlihat adanya sejumlah 

siswa yang menunjukkan gejala rendahnya motivasi belajar. Hasil observasi 

peneliti menunjukkan bahwa: 1) Masih ada beberapa siswa kurang antusias 

dalam mengikuti pembelajaran, misalnya masih ada yang berbicara dengan 

teman saat pelajaran berlangsung dan kurang memberikan perhatian kepada  

guru saat menjelaskan materi. Hal ini menandakan bahwa dorongan siswa 

untuk mencapai sesuai masih rendah, sehingga memungkinkan hasil yang 

didapat tidak maksimal. 2) Masih ada siswa yang tidak mengerjakan tugas, hal 

                                                 
1
 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional: Mengapa EI Lebih Penting Daripada IQ 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2024), h 287. 
2
 Jumroh, Anggria Septiani Mulbasari, dan Putri Fitriasari, “Self Efficacy Siswa Dalam 

Pembelajaran Matematika Dengan Strategi Inquiry Based Learning Di Kelas VII SMP 

Palembang,” Jurnal Pendidikan Matematika RAFA 4, no. 1 (2018): 29–42. 
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ini menandakan bahwa komitmen siswa masih rendah dan mereka tidak sadar 

akan tugas dan kewajibannya sebagai pelajar. 3) Masih ada siswa di dalam 

kelas saat proses pembelajaran mereka diam namun tidak fokus, hal ini 

menandakan bahwa siswa kurang komitmen dalam belajar. 4) Kurangnya 

minat terhadap pelajaran dan kesulitan dalam memusatkan perhatian selama 

jam belajar juga tercermin dari perilaku lain, seperti menyontek saat 

mengerjakan tugas rumah. Perilaku ini mengindikasikan kurangnya 

kemandirian, ketekunan, dan rasa tanggung jawab dalam belajar. Hal ini 

diperkuat oleh pernyataan wali kelas di SMA Negeri 1 Tandun, yang 

menyebutkan bahwa memang masih ada sebagian siswa yang menunjukkan 

sikap-sikap tersebut, meskipun tidak dilakukan oleh semua siswa. Ia 

mengamati bahwa beberapa siswa kurang memiliki kesiapan belajar saat awal 

pelajaran dimulai, dan ada yang sering keluar masuk kelas ketika pergantian 

jam pelajaran. Kondisi ini mencerminkan kurangnya konsentrasi dan komitmen 

dalam mengikuti kegiatan belajar di kelas. 

Selain motivasi yang berperan dalam kegiatan belajar siswa yaitu self-

efficacy yaitu salah satu aspek pengetahuan tentang diri yang berpengaruh 

dalam kehidupan sehari-hari manusia.  Dimana self-efficacy yang dimiliki 

individu mampu mempengaruhi dalam menentukan tindakan mereka dalam 

mencapai tujuan. Self-efficacy yang dimiliki siswa jika rendah akan 

mempengaruhi pada proses pembelajaran. Ini akan berdampak pada siswa 

sehingga mereka akan malas utnuk belajar, rasa cemas yang tinggi dalam 

mengerjakan tugas, memiliki kemampuan yang rendah dan juga memiliki rasa 

cepat menyerah. 
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Sedangkan siswa yang memiliki self-efficacy yang tinggi, yaitu siswa 

yang yakin bahwa dirinya mampu menyelesaikan tugas dengan baik. 

Sedangkan siswa yang memiliki self-efficacy rendah mereka akan bermasa-

malasan dalam menyelesaikan tugasnya. Dimana jika siswa memiliki 

keyakinan atas kemampuannya mereka akan mampu menyelesaikan tugas-

tugas yang ada. Karena keyakinan diri yang dimiliki siswa dalam pembelajaran 

dapat menumbuhkan keinginan yang kuat para siswa untuk belajar. Masalah 

yang umumnya dihadapi siswa dalam belajar adalah mengenai kurangnya 

minat sebagian siswa pada mata pelajaran tertentu.3  

Menurut pendapat Perivin dan John dalam Holisah menegaskan bahwa 

seseorang dengan efikasi diri yang tinggi akan lebih termotivasi untuk 

mencapai tujuan. Kaitannya dengan belajar ialah apabila seseorang yakin akan 

kemampuan dirinya dalam menyelesaikan tugas-tugas belajar, maka seseorang 

tersebut akan lebih termotivasi untuk menyelesaikan tugas-tugas selanjutnya 

guna mencapai apa yang dituju dari proses belajar tersebut. 4 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah peneliti lakukan 

pada tanggal 14 April 2025 di SMA Negeri 1 Tandun, terlihat bahwa adanya 

fenomena mengenai self-efficacy, yaitu seperti: 1) Saat menghadapi kesulitan 

dalam memahami materi, banyak siswa memilih diam dan enggan 

mengutarakan pendapatnya, sehingga materi yang disampaikan tidak terserap 

dengan baik. 2) Masih ada siswa yang tidak percaya diri, untuk tampil, 

berbicara atau menyampaikan pendapatannya saat menjawab pertanyaan dari 

                                                 
3
 W. F. Ningsih dan I. R. Hayati, “Dampak Efikasi Diri Terhadap Proses & Hasil Belajar 

Matematika,” Journal on Teacher Education  2, no. 3 (2020): 26–32. 
4
 Siti Nur Holisah, “Hubungan Antara Efikasi Diri Dengan Motivasi Belajar Mahasiswa 

Penghafal Al-Qur’an PPTQ Darul Istiqomah Jember” (Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember, 2023). 
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guru maupun saat diskusi, ini terjadi karena mereka tidak percaya akan 

kemempuan yang dimilii. 3) Siswa kurangnya percaya diri untuk tampil 

presentasi dan kurang percaya diri untuk mengutarakan pendapatnya dalam 

proses pembelajaran dan juga saat diskusi di kelas 

Tidak tercapainya tujuan pembelajaran ini dikarenakan masih 

rendahnya motivasi belajar siswa, dimana dengan tidak tercapainya tujuan 

pembelajaran maka keberhasilan belajar juga tidak tercapai. Motivasi belajar 

siswa sangat penting, oleh sebab itu penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian ini lebih lanjut tentang "Hubungan self-efficacy dengan motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 

1 Tandun". 

B. Penegasan Istilah  

Agar menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam memahami judul 

penelitin ini, maka penuis menjelaskan istilah-istilah yang ada dalam penelitian 

ini, yaitu sebeagai berikut : 

1. Self Efficacy 

Self efficacy adalah rasa percaya diri atau keyakinan seseorang atau individu 

mengenai kompetensi atau kemampuan yang mereka miliki dalam 

menghadapi permasalahan-permasalahan yang dihadapi. 

2. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar adalah daya penggerak atau dorongan yang ada dalam diri 

siswa untuk bertingkah laku lebih baik dari sebelumnya. Motivasi belajar 

tidak hanya mendorong siswa untuk lebih giat dalam belajar, tetapi juga bisa 

digunakan sebagai penjamin dari proses kegiatan belajar, serta memberikan 
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pengarahan pada saat kegiatan belajar berlangsung guna untuk mencapai 

tujuan yang sudah ditetapkan oleh siswa tersebut. 

C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dilakukan 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Masih rendahnya motivasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Tandun. Yang 

ditujukan oleh kurangnnya antusiasme dalam mengikuti pelajaran, tidak 

mengerjakan tugas, kurang fokus, dan perilaku kurang bertanggung jawab 

selama proses pembelajaran. 

2. Rendahnya tingkat self-efficacy (efikasi diri) siswa dalam pembelajaran . 

yang ditunjukkan oleh siswa dan kurangnya rasa percaya diri siswa untuk 

bertanya, menjawab pertanyaan, berdiskusi, maupun melakukan presentasi 

dikelas. 

3. Belum tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal pada mata 

pelajaran ekonomi, yang disebabkan oleh rendahnya motivasi belajar dan 

self-efficacy siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.  

2. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan fokus dalam mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan, maka ruang lingkup penelitian perlu dibatasi secara 

jelas. Penelitian ini dibatasi pada Hubungan Self-Efficacy Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa Kelas XI di SMA Negeri 1 Tandun Pada Mata Pelajaran 

Ekonomi. 
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3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara self-efficacy dengan 

motivasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Tandun pada mata pelajaran 

Ekonomi? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu : Untuk mengetahui dan 

menganalisis hubungan antara self-efficacy dengan motivasi belajar siswa di 

SMA Negeri 1 Tandun pada mata pelajaran Ekonomi. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Menambah khasanah keilmuan dalam bidang psikologi 

pendidikan, khususnya mengenai hubungan antara self-efficacy dengan 

motivasi belajar. 

b. Manfaat Praktis 

 Bagi Siswa: Membantu siswa menyadari pentingnya self-efficacy 

dalam meningkatkan motivasi belajar. 

 Bagi Guru: Menjadi acuan dalam membimbing dan memotivasi siswa 

agar lebih percaya diri dan aktif dalam pembelajaran. 

 Bagi Sekolah: Memberikan dasar untuk merancang strategi 

peningkatan karakter dan prestasi belajar siswa berdasarkan 

pemahaman terhadap hubungan antara keyakinan diri dan motivasi. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI  

A. Kerangka Teori  

1. Self Efficacy 

a. Pengertian Self Efficacy 

Efikasi diri merupakan teori bagian yang dikembangkan dari teori 

besar yaitu social cognitive theory oleh seorang tokoh Albert Bandura 

Dalam teori social cognitive theory dijelaskan bahwa perilaku seseorang 

ditentukan paling tidak oleh tiga faktor yang memiliki interaksi berbeda 

satu sama lain timbal balik dan dinamis. Adapun faktor tersebut ialah 

faktor personal yang berkaitan dengan hal-hal yang kita rasakan dan kita 

percaya. Faktor lingkungan yang berkaitan dengan peran keteladanan dan 

dukungan dari sekitar. Dan faktor perilaku yang berkaitan dengan apa 

yang dialami dan dicapai individu.5 

Efikasi diri adalah faktor yang sangat penting dalam menentukan 

apakah siswa berprestasi atau tidak. Efikasi mempunyai banyak 

kemiripan dengan motivasi kemampuan menguasain sesuatu dan 

motivasi intrinsik.6 Efikasi diri merupakan suatu kemampuan generatif 

dimana manajemen yang efektif dari aspek kognitif, sosial, emosional, 

dan perilaku melayani berbagai tujuan. Efikasi diri tidak berkaitan 

dengan seberapa banyak keterampilan yang dimiliki namun berkaitan 

dengan apa yang diyakini oleh seseorang bahwa ia dapat melakukannya 

                                                 
5
 Sisca Rachmawati, Dede Rahmat Hidayat, dan Aip Badrujaman, “Self-Efficacy: Literatur 

Review,” Proseding Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri Malang , 

2020, 90–99. 
6
 J. W. Santrock, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Salemba Empat, 2009), h 326. 
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dengan keterampilan yang dimiliki dalam berbagai situasi.7 

Self efficacy merupakan salah satu aspek pengetahuan tetang diri 

atau self knowladge yang paling berpengaruh terhadap kehidupan 

manusia sehari-hari. Hal ini disebabkan karena sel efficacy yang dimiliki 

ikut mempengaruhi individu dalam menentuakn tindakan yang akan 

dilakukan untuk mencapai tujuan, termasuk didalamnya yaitu perkiraan 

berbagai kejadian yang akan dihadapi. Sel efficacy adalah keyakinan 

seseorang mengenai kemampuan yang dimilikinya untuk menghasilkan 

tingkat performa yang telah terencana, dimana kemampuan tersebut 

sudah dilatih, digerakkan oleh kejadian-kejadian yang berpengaruh 

dalam hidup seseorang.8 

Saat ini sangatlah penting untuk mempertimbangkan secara detail 

tentang efikasi diri (self efficacy) yang dirasakan dan strategi yang telah 

digunakan untuk mengukur efikasi diri yang dirasakan. Efikasi diri (self 

efficacy) yang dirasakan berbeda dengan harga diri. Karena, efikasi diri 

(self efficacy) merujuk pada penilaian seseorang mengenai apa yang akan 

mereka raih dalam hal tertentu yang mereka harapkan. Oleh karena itu, 

efikasi diri (self efficacy) dirasakan berbeda dengan harga diri dalam dua 

hal. Pertama, efikasi diri (self efficacy) bukan suatu variabel global 

melainkan hal yang umumnya dimiliki seseorang dengan tingkatan yang 

berbeda-beda dalam situasi yang berbeda pula. Kedua, efikasi diri (self 

efficacy) yang dirasakan bukanlah suatu konsep abstrak mengenai 

keberhargaan personal, tetapi merupakan sebuah penilaian apa yang 

                                                 
7
 Ibid, h 36. 

8
 M. Nur Ghufron dan R. S. Risnawati, Teori-Teori Psikologi (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2017), h 73. 
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dapat dilakukan oleh seseorang.9 

Sellf E lfficacy melmiliki pelngelrtian selbagai bahan pelnilaian selcara 

individu melngelnai kapasitas dirinya dalam melncapai selbuah tujuan 

telrtelntu10. Sellf E lfficacy atau elfikasi diri sellalu belrkaitan delngan hampir 

kelselluruhan dari prosels kelhidupan yang dialami olelh manusia, melrelka 

sellalu produktif, melmiliki pelmikiran yang inovatif, mampu melmotivasi 

diri selndiri dan melnyellelsaikan masalah tanpa bantuan orang lain, selrta 

mampu melngatasi rasa kelputusasaan dan telkanan melntal dari lingkungan 

selkitar. Delngan belgini, pelngambilan kelputusan juga sangat dipelngaruhi 

olelh elfikasi diri.11 

Harapan yang tinggi telrhadap kelsukselsan itu biasa diselbut delngan 

elfikasi diri (sellf elfficacy). Hal ini sangatlah dipelrlukan bagi selselorang 

yang melmiliki kelsulitan telrselndiri. Social Cognitivel Thelory melnyatakan 

pelrlikaku selselorang ditelntukan olelh tiga faktor yang belrintraksi satu 

sama lain dalam cara yang dinamis dan cara timbal balik antara lain: 

faktor pelrsonal yaitu hal yang kita pelrcaya dan bagimana yang kita 

rasakan, faktor lingkungan yaitu dukungan dan pelran keltelladanan, dan 

faktor pelrilaku yang mana selpelrti apa yang kita selndiri alami dan 

melncapainya.12 

Belrdasarkan pelngelrtian sellf elfficacy dari belbelrapa pelndapatan 

yang tellah dijabarkan di atas, dapat disimpulkan bahwa sellf elfficacy 

                                                 
9
 Daniel Cerivone dan Lawrence A. Pervin, Kepribadian (Jakarta: Salemba Empat, 2018), h 

231. 
10

 A. Woolfolk, Educational Psychology. Active Learning Edition  (Boston: Allyn & Bacon, 

2018), h 421. 
11

 Dede Rahmat Hidayat, Teori dan Aplikasi Psikologi Kepribadian dalam Konseling  

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2015), h 98. 
12

 Kaswan, Psikologi Industri dan Organisasi (Bandung: Alfabeta, 2017), 393. 
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adalah rasa pelrcaya atau kelyakinan selselorang atau individu melngelnai 

kompeltelnsi atau kelmampuan yang melrelka miliki dalam melnghadapi 

pelrmasalahan-pelrmasalahan yang dihadapi. 

b. Sumber Self Efficacy 

Deldel Rahmat Hidayat melnyelbutkan bahwa ada elmpat sumbelr 

yang melnjadi dasar pelmbelntukan sellf elfficacy, yang dapat dilihat selbagai 

belrikut:13 

1) Mastelr E lxpelrielncel atau Pelngalaman Dalam Hal Kelbelrhasilan  

Elfikasi diri dapat ditingkatkan mellalui kelbelrhasilan yang selring 

dipelrolelh olelh individu, seldangkan selselorang yang lalai dalam 

mellakukan selsuatu dapat melnurunkan tingkat elfikasi diri. Keljadian di 

masa lalu akan melnjadi tolak ukur pelngubah tingkat elfikasi diri yang  

sangat signifikan. 

2) Vicarius Elxpelrielncel Atau Telori Modelling 

Pelnilaian individu telrhadap dirinya selndiri delngan melnggunakan 

kelbelrhasilan orang lain selbagai tolak ukurnya. Keltika individu melrasa 

mampu dan yakin untuk mellakukan tindakan yang tellah dicapai olelh 

orang lain, maka elfikasi diri ilndilvildu telrselbut bilsa lelbilh melnilngkat. 

3) Socilal Pelrsuasilon  

Elfilkasil dilril juga dapat diltilngkatkan selrta dillelmahkan olelh pelngaruh 

daril orang lailn. Selpelrtil halnya keltilka ilndilvildu melndapatkan dukungan 

dan dorongan daril orang-orang telrdelkat maka tilngkat elfilkasil dilril akan 

belrada pada tilngkatan tilnggil. 

                                                 
13

 Hidayat, Teori dan Aplikasi Psikologi Kepribadian dalam Konseling . 
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4) E lmosilonal Statels dan Somatilc 

Pada umumnya, ilndilvildu melngharapkan kelbelrhasillan dalam siltuasil 

yang telnang dan tildak dalam telkanan, selrta gangguan somatilc. Elmosil 

yang posiltilf akan melmpelngaruhil tilngkatan elfilkasil dilril ilndilvildu. 

c. Apek-Aspek Self Efficacy 

Robelr dan Jadilkkil belrpelndapat bahwa orang-orang yang melmillilkil 

elfilkasil dilril posiltilf dapat dilkeltahuil belbelrapa aspelk, yailtu:14 

1) Kogniltilf adalah kelmampuan Ilnduvildu untuk melmilkilrkan cara untuk 

melnggunakan dan melrancang selsuatu yang akan dilambill untuk 

melncapail tujuan yang dililngilnkan atau dilharapkan. 

2) Motilvasil adalah kelmampuan melrelsmilkan atau selselorang untuk 

melmotilvasil mellaluil pelmilkilran untuk mellakukan selsuatu tilndakan dan 

kelputusan dalam melncapail tujuan yang dilharapkan 

3) Elfelksil adalah kelmampuan untuk melngatasil elmosil yang ada dalam dilril 

melrelka untuk melncapail tujuan yang dilharapkan. Ilnil diltugaskan 

delngan melngelndalilkan kelcelmasan / pelrasaan delprelsil dalam 

melnghadapil modell belsar untuk melncapail tujuan. 

4) Sellelksil adalah kelbaruan daril ilndilvildu dalam pelmillilhan pelrillaku dan 

pelrillaku yang telpat selhilngga ila dapat melncapail tujuan yang 

dilharapkan, aspelk ilnil muncul karelna keltildakmampuan ilndilvildu untuk 

melmillilh pelrillaku melmbuat tildak pelrcaya dilril, bilngung dan mudah 

dilbelril keltilka datang kel masalah atau siltuasil sulilt. 

 

                                                 
14

 D. S. Yudi dan W. H. Zakaria, “Hubungan Efikasi Diri dan Regulasi Diri Terhadap 

Motivasi Belajar pada Mahasiswa Pendidikan Jasmani Angkatan 2017 STKIP PGRI Jombang,” 

Jurnal PEDAGOGI 1, no. 2 (2020): 73–83. 
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d. Indikator Self Efficacy 

Ilndilkator sellf elffilcacy yang dil jabarkan dalam buku Helndrilana, elt 

al dalam Saril yailtu:15 

1) Dilmelnsil Tilngkat (lelvell/magniltudel) 

Bagailmana silswa dapat melngatasil kelsuliltan bellajarnya yang mellilputil: 

belrpandangan optilmils dalam melngelrjakan pellajaran dan tugas, 

selbelrapa belsar milnat telrhadap pellajaran dan tugas, melngelmbangkan 

kelmampuan dan prelstasil, mellilhat tugas yang sulilt selbagail suatu 

tantangan, bellajar selsuail delngan jadwal yang dilatur, belrtilndak sellelktilf 

dalam melncapail tujuannya. 

2) Dilmelnsil Kelkuatan (strelngth) 

Selbelrapa tilnggil kelyakilnan silswa dalam melngatasil kelsuliltan 

bellajarnya, yang mellilputil: usaha yang dillakukan dapat melnilngkatkan 

prelstasil delngan bailk, komiltmeln dalam melnyellelsailkan tugas-tugas 

yang dilbelrilkan, pelrcaya dan melngeltahuil kelunggulan yang dilmillilkil, 

kelgilgilhan dalam melnyellelsailkan tugas, melmillilkil tujuan yang posiltilf 

dalam mellakukan belrbagail hal, melmillilkil motilvasil yang bailk telrhadap 

dilrilnya selndilril untuk pelngelmbangan dilrilnya. 

3) Dilmelnsil Gelnelralilsasil (gelnelralilty) 

Melnunjukkan apakah kelyakilnan kelmampuan dilril akan belrlangsung 

dalam domilnan telrtelntu atau belrlaku dalam belrbagail macam aktilviltas 

dan siltuasil yang mellilputil: melnyilkapil siltuasil yang belrbelda delngan bailk 

dan belrpilkilr posiltilf, melnjadilkan pelngalaman yang lampau selbagail 

                                                 
15

 Dhea Novita Sari, “Pengaruh Self Efficacy Terhadap Keatifan Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Mandau” (Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasih Riau, 2023). 
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jalan melncapail kelsukselsan, suka melncaril siltuasil baru, dapat 

melngatasil selgala siltuasil delngan elfelktilf, melncoba tantangan baru 

2.  Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Motilvasil adalah selbagail selnil yang melmbuat orang mellakukan apa 

yang ilngiln melrelka lakukan. Jilka dilanalilsa lelbilh dalam, maka dapat 

dilsilmpulkan bahwa motilvasil melmillilkil kelkuatan untuk melmpelngaruhil 

orang-orang selrta tilndakan melrelka selbagail hasill daril prosels motilvasil 

telrselbut.16 Motilvasil melrupakan dorongan telrhadap selrangkailan prosels 

pelrillaku manusila pada pelncapailan tujuan.17 Motilvasil melrupakan prosels 

yang pelntilng dalam pelmuasan belrbagail kelbutuhan dan melnjamiln 

belrbagail kelpelntilngan para anggota organilsasil.18 Motilvasil adalah 

selrangkailan silkap dan nillail-nillail yang melmelngaruhil ilndilvildu untuk 

melncapail hal yang spelsilfilk selsuan delngan tujuan ilndilvildu. Silkap dan 

nillail telrselbut melrupakan suatu yang ilnvilsilblel yang melmbelrilkan kelkuatan 

untuk melndorong ilndilvildu belrtilngkah laku dalam melncapail tujuan.19 

Motilvasil dan bellajar melrupakan hal yang salilng melmpelngaruhil. 

Motilvasil melmelgang pelranan yang pelntilng dalam prosels bellajar. Apabilla 

guru dan orangtua dapat melmbelrilkan motilvasil yang bailk kelpada pelselrta 

dildilk atau anaknya maka dalam dilril pelselrta dildilk atau anak telrselbut akan 

melmillilkil dorongan dan hasrat untuk bellajar lelbilh bailk lagil. Melmbelrilkan 

                                                 
16

 Robert L Mathis dan H Jhon Jackson, Human Resource Management (Australia: 

Southwestern, 2016). 
17

 Wibowo, Budaya Organisasi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2021). 
18

 Badrudin, Dasar Dasar Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2015). 
19

 Veithzal Rivai Zainal, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan dari 

Teorike Praktik  (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2022). 
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motilvasil yang bailk dan selsuail pada anak akan melmbelrilkan manfaat 

bellajar dan tujuan yang bailk pula. Motilvasil bellajar juga dilharapkan 

mampu melnumbuhkan selmangat bellajar telrutama bagil pelselrta dildilk yang 

malas bellajar selbagail akilbat pelngaruh nelgatilf daril luar dilril pelselrta dildilk. 

Sellanjutnya dapat melmbelntuk kelselnangan pelselrta dildilk dalam bellajar, 

selhilngga hasill bellajarnya pun dapat melnilngkat.  

Seldangkan motilvasil bellajar yailtu selbagail pelrillaku aktilf yang 

melnyelbabkan selselorang mellakukan tilndakan. Dalam aplilkasil telrselbut, 

tilndakan yang diltujukan untuk melncapail tujuan telrtelntu dilpelngaruhil olelh 

belrbagail kondilsil ilntelrilor dan dil luar ilndilvildu dalam mellaksanakan 

kelgilatannya.20 

Motilvasil bellajar melruakan selgil keljilwaan yang melngalamil 

pelrkelmbangan, artilnya telrpelngaruh olelh kondilsil filsilologils dan 

kelmatangan filsilologils silswa.21 Motilvasil bellajar selbagail pelrubahan elnelrgil 

melnjadil belntuk tilngkah laku nyata yang dilselbabkan olelh selbuah 

dorongan daril dalam dilril ilndilvildu telrselbut. Delngan pelngelrtilan lailn 

bahwasanya motilvasil bellajar ilalah selbuah kondilsil psilkologils yang 

melmbuat selselorang lelbilh selmangat dalam bellajar. 22 

Daril belbelrapa urailan pelndapat para ahlil dil atas, pelnelliltil 

melnyilmpulkan bahwa motilvasil bellajar adalah daya pelnggelrak atau 

dorongan yang ada dalam dilril silswa untuk belrtilngkah laku lelbilh bailk daril 

selbellumnya. Motilvasil bellajar tildak hanya melndorong silswa untuk lelbilh 

                                                 
20

 S. Achyanadia, “Hubungan Antara Efeksi Diri dengan Motivasi Belajar Siswa,” Jurnal 

Kartya Ilmiah 1, no. 1 (2013): 1–12. 
21

 Kompri, Motivasi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2019), h 256. 
22

 N. Khodijah, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h 199. 
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gilat dalam bellajar, teltapil juga bilsa dilgunakan selbagail pelnjamiln daril 

prosels kelgilatan bellajar, selrta melmbelrilkan pelngarahan pada saat kelgilatan 

bellajar belrlangsung guna untuk melncapail tujuan yang sudah dilteltapkan 

olelh silswa telrselbut. 

b. Fungsi Motivasi Belajar 

Fungsil motilvasil bellajar dapat dil bagil melnjadil tilga, yailtu selbagail 

belrilkut:23 

1) Selbagail dorongan atau daya pelnggelrak pellelpas elnelrgil untuk 

mellakukan selsuatu 

2) Selbagail pelnelntu arah dan aktilviltas apa yang harus dillakukan guna 

melncapail tujuan yang tellah dilteltapkan 

3) Selbagail pelnyellelksil aktilviltas-aktilviltas apa saja yang harus dillakukan 

guna melncapail tujuan dan melngellilmilnasil aktilviltas yang tildak ada 

hubungannya delngan prosels pelncapailan tujuan yang sudah dilteltapkan 

olelh ilndilvildu telrselbut.  

c. Prinsip Motivasi Belajar 

Belrhbungan delngan motilvasil, ada belbelrapa prilnsilp yang pada 

umumnya kilta pelrhatilkan adalah:24 

1) Motilvasil dilpelngaruhil olelh unsur-unsur kelprilbadilan selpelrtil rasa relndah 

dilril atau kelyakilnan dilril. Selorang anak yang telrmasuk pandail atau 

yang kurang mampu juga juga bilsa melnghadapil masalah motilvasil. 

2) Rasa aman dan kelbelrhasillan dalam melncapail tujuan celndelrung 

                                                 
23

 A. M. Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2016), h 89. 
24

 Karwono dan Heni Mularasih, Belajar dan Pembejalaran (Depok: Rajawali Pers, 2017), 

h 176. 
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melnilngkatkan motilvasil bellajar. Kelgagalan dapat melnilngkatkan atau 

melnurunkan motilvasil bellajar. Kelgagalan dapat melnilgkatkan atau 

melnurunkan motilvasil telrgantung pada belrbagail faktor. Tildak tildak 

bilsa pelselrta dildilk dilbelril dorongan yang sama untuk mellakukan 

selsuatu. 

3) Motilvasil belrtambah billa pelselrta dildilk melmillilkil alasan untuk pelrcaya 

bahwa selbagilan belsar daril kelbutuhan dapat dil pelnuhil. 

4) Kajilan dan pelnguatan pelndildilk, orang tua, dan telman selusila 

belrpelngaruh telrhadap motilvasil dan pelrillaku. 

5) Kompeltelilsil dan ilnselntilf bilsa elfelktilf dalam melmbelril motilvasil, tapil billa 

kelselmpatan untuk melnang lelbilh kelcill kompeltilsil dapat melngurangil 

motilvasil dalam melncapail tujuan. 

6) Silkap yang bailk untuk bellajar dapat dilcapail olelh kelbanyakan ilndilvildu 

dalam suasana bellajar yang melmuaskan. 

7) Prosels bellajar dan kelgilatan yang dilkailtkan kelpada milnat pelselrta saat 

iltu dapat melmpelrtilnggil motilvasil. 

d. Macam-Macam Motivasi Belajar 

Motilvasil yang dilmillilkil olelh silswa bilasanya lelbilh daril satu 

macam. Dalam prosels bellajar, ada silswa yang bellajar karelna telrmotilvasil 

melmang melnyukail matanpellajarannya, ada juga telrmotilvasil untuk 

melndapatkan pelnghargaan. Motilvasil diltilnjau belrdasarkan sumbelrnya 

dilbeldakan melnjadil dua macam, motilvasil ilntrilnsilk dan motilvasil 

elkstrilnsilk.25 

                                                 
25

 Ibid, h 91. 
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1) Motilvasil Ilntrilnsilk 

Motilvasil ilntrilnsilk adalah motilf yang tilmbulnya tildak melmelrlukan 

rangsangan daril luar karelna tellah ada dalam dilril ilndilvildu selndilril, yailtu  

selsuail atau seljalan delngan kelbutuhannya. Motilvasil ilntrilnsilk yailtu 

dorongan yang datang daril hatil, umumnya karelna kelsadaran akan 

pelntilngnya selsuatu, atau karelna dorongan bakat apabilla ada 

kelselsuailan delngan bildang yang dilpellajaril. Selbagail contoh selselorang 

yang selnang melmbaca, tildak pelrlu ada yang melndorongnya, ila sudah 

rajiln melncaril buku-buku untuk dilbacanya. Kelmudilan daril selgil 

kelgilatan bellajar, selorang silswa mellakukan bellajar karelna beltul-beltul 

ilngiln melndapat pelngeltahuan, nillail atau keltelrampillan, bukan karelna 

ilngiln pujilan atau ganjaran. 

2) Motilvasil Elkstrilnsilk 

Motilvasil elkstrilnsilk melrupakan hal atau keladaan yang datang daril luar 

ilndilvildu yang melndorongnya untuk mellakukan kelgilatan bellajar. 

Motilvasil elkstrilnsilk yailtu dorongan yang datang daril luar dilril 

(lilngkungan), milsalnya daril orang tua, guru, telman-telman dan anggota 

masyarakat. Motilvasil elkstrilnsilk adalah motilf-motilf yang aktilf dan 

belrfungsil karelna adanya pelrangsang daril luar. Selbagail contoh 

selselorang bellajar karelna belsok akan melnghadapil ujilan, delngan 

harapan melndapatkan nillail bailk selhilngga akan dilpujil olelh orang tua, 

guru, maupun telmannya.  
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e. Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Motilvasil bellajar adalah selgil keljilwaan yang melngalamil 

pelrkelmbangan, telrpelngaruh olelh kondilsil filsilologils dan kelmatelngan 

filsilologils silswa. Belbelrapa unsur yang melmpelngaruhil motilvasil dalam 

belleljar yailtu:26 

1) Cilta-cilta dan aspilrasil silswa. Cilta-cilta akan melmpelrkuat motilvasil 

bellajar silswa bailk ilntrilnsilk maupun elkstrilnsilk. Telrcapailnya suatu cilta-

cilta akan melwujudkan aktualilsasil dilril.  

2) Kelmampuan silswa. Kelilngilnan selorang anak pelrlu dililmbangil delngan 

kelmampuan atau kelcakapan dalam pelncapailnnya. Kelmudilan akan 

melmpelrkuat motilvasil anak untuk mellaksanakan tugas. 

3) Kondilsil silswa. Kondilsil silswa mellilputil kondilsil jasmanil dan rohanil 

sangat melmpelngaruhil motilvasil bellajar silswa. Selorang silswa yang 

seldang sakilt akan telrgannggu pelrhatilannya telrhadap bellajar. 

Selbalilknya selorang silswa yang selhat, akan mudah melmusatkan 

pelrhatilan pada saat bellajar. 

4) Kondilsil lilngkungan silswa. Kondilsil lilngkungan silswa yang selhat, 

lilngkungan aman, telntram, telrtilb dan ilndah akan melnilngkatkan 

selmangat bellajar bagil para silswa. 

Ada belbelrapa faktor yang dapat melmpelngaruhil motilvasil bellajar 

silswa, antara lailn:27 

1) Kelilngilnan kelhildupan dil masa delpan (cilta-cilta) silswa 

2) Kapasiltas atau kelmampuan silswa 

3) Kualilfilkasil dilril silswa (jasmanil dan rohanil) 

                                                 
26

 Ibid, h 258. 
27

 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Depdikbud, 2015), h 155. 
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4) Siltuasil dan kondilsil lilngkungan silswa 

5) Selmangat dan pelngalaman silswa dalam prosels bellajar 

6) Usaha guru dalam prosels bellajar melngaja 

f. Indikator Motivasi Belajar 

Indikator dalam motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut:28 

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil  

Hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar dikehidupan sehari-

hari pada umumnya disebut moto berprestasi, yaitu motif untuk 

berhasil dalam melakukan suatu tugas dan pekerjaan. 

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

Penyelesaian suatu tugas tidak selamanya dilatar belakangi oleh motif 

berprestasi. Seseorang individu menyelesaikan suatu pekerjaan sebaik 

orang yang memiliki motif berprestasi tinggi, justru karena dorongan 

menghindari kegagalan yang bersumber pada ketakutan akan 

kegagalan. 

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

Harapan didasari pada keyakinan bahwa seseorang dipengaruhi oleh 

perasaan mereka tentang gambaran hasil tindakan mereka. 

4) Adanya penghargaan dalam belajar 

Pernyataan verbal atau penghargaan dalam bentuk lainnya terhadap 

perilaku baik atau hasil belajar siswa yang baik merupakan cara 

efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa terhadap hasil 

belajar yang lebih baik. 

                                                 
28

 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Jakarta: Bumi Aksara, 2019). 
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5) Adanya keinginan menarik dalam belajar 

Suasana yang menarik dapat membuat proses belajar jadi bermakna, 

sesuatu yang bermakna akan selalu di ingat, dipahami dan dihargai. 

6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif 

Dengan lingkungan yang kondusif, siswa mampu memperoleh 

bantuan yang tepat dalam mengatasi kesulitan atau masalah 

3. Hubungan Self Efficacy Terhadap Motivasi 

Sellf elffilcacy melrupakan salah satu aspelk pelngeltahuan telntang dilril 

atau sellf knowleldgel yang palilng belrpelngaruh telrhadap kelhildupan manusila 

selharil-haril. Hal ilnil dilselbabkan karelna sellf elffilcacy yang dilmillilkil ilkut 

melmpelngaruhil ilndilvildu dalam melnelntukan tilndakan yang akan dillakukan 

untuk melncapail suatu tujuan, telrmasuk dildalamnya yailtu pelrkilraan belrbagail 

keljadilan yang akan dilhadapil.29 

Motilvasil bellajar mampu melndorong selselorang untuk mellakukan 

aktilviltas bellajar. Selmakiln tilnggil motilvasil dalam dilril maka akan selmakiln 

selmangat dalam mellakukan aktilviltas bellajar. Dorongan dalam mellakukan 

aktilfiltas bellajar ilnil umumnya dapat dilpelngaruhil olelh belbelrapa faktor bailk 

daril dalam dilril maupun luar dilril. Salah satu yang dapat melmelngaruhil 

motilvasil bellajar adalah elfilkasil dilril.  

Menurut pendapat Perivin dan John dalam Holisah menegaskan 

bahwa seseornag dengan efikasi diri yang tinggi akan lebih termotivasi 

untuk mencapai tujuan. Kaitannya dengan belajar ialah apabila seseorang 

yakin akan kemampuan dirinya dalam menyelesaikan tugas-tugas belajar, 

                                                 
29

 Ibid, h 73. 
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maka seseorang tersebut akan lebih termotivasi untuk menyelesaikan tugas-

tugas selanjutnya guna mencapai apa yang dituju dari proses belajar 

tersebut. 30 

Menurut Bandura dalam Rindu dan Kurniawan menjelaskan bahwa 

seseorang yang mempunyai self-efficacy yang tinggi akan lebih termotivasi 

untuk mencapai tujuan. Semakin tinggi tingkat self-efficacy seseorang maka 

tingkat motivasinya akan semakin tinggi pula. Hal ini dicerminkan dengan 

besarnya usaha yang dilakukan serta ketekunannya dalam mengatasi 

rintangan-rintangan yang ada. Ia akan terus mengerjakan tugas-tugasnya 

tidak mudah menyerah dan bertahan apabila menemui kesulitan-kesulitan. 

Siswa yang memiliki self-efficacy yang tinggi akan berusaha lebih keras 

dalam mengatasi rintangan-rintangan yang ada.31 

Sejalan dengan pelnelliltilan yang dillakukan olelh Qurailsy dan Agus 

melngelmukakan bahwa adanya elfilkasil dilril yang bailk maka akan melmbantu 

silswa untuk melcapail motilvasil bellajar yang bailk selhilngga silswa dapat 

melnyellelsailkan tugasnya selcara optilmal dalam melncapail prelstasil bellajar dil 

selkolah. Sellailn iltu, silswa dapat melrubah tilngkah laku yang lelbilh bailk daril 

selbellumnya, selhilngga motilvasil bellajar akan lelbilh melnilngkat dan 

belrkelmbang dalam melncapail prelstasil bellajar selkolah. Elfilkasil dilril delngan 

selgala aspelk yang telrkandung dildalamnya melmang melmbelrilkan kontrilbusil 

bagil tilmbulnya motilvasil bellajar silswa-silswil, melskilpun motilvasil bellajar 

tildak hanya dilpelngaruhil olelh varilabell telrselbut. Hal ilnil melnunjukkan bahwa 

                                                 
30

 Ibid 
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 Evan Dhani Rindu dan Kusnarto Kurniawan, “Hubungan Antara Sef-Efficacy Dengan 

Motivasi Belajar Menghadapi Ulangan Pada Siswa,” Indonesia Journal of Guidance and 

Counseling: Theory and Application  10, no. 1 (2021): 43–54. 
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untuk melnilngkatkan motilvasil bellajar pada dilril silswa maka pilhak selkolah 

dapat melnjadil fasilliltator, khususnya guru untuk sellalu melmbelrilkan meltodel 

bellajar yang dilsukail dan dapat diltelrapkan pada selluruh silswa.32 

Delmilkilan pula delngan pelnelliltilan Yolandilta dan Fauzilah 

melnjellaskan bahwa sellf-elffilcacy selcara kelselluruhann sangat melmbelrilkan 

pelngaruh posiltilf telrhadap pelnilngkatan motilvasil bellajar Bilologil. Prosels 

belrfilkilr yang mellilbatkan faktor ilntelrnal dapat melmbelntuk sellf-elffilcacy 

silswa yang melndorong untuk tumbuhnya motilvasil bellajar silswa. Adanya 

sellf-elffilcacy yang bailk maka akan melmbantu silswa untuk melncapail 

motilvasil bellajar yang bailk selhilngga silswa dapat melnyellelsailkan tugasnya 

selcara optilmal dalam melncapail prelstasil bellajar dilselkolah. Sellailn iltu silswa 

juga dapat melngubah tilngkah laku yang lelbilh bailk lagil daril yang 

selbellumnya, selhilngga motilvasil bellajar akan lelbilh melnilngkat dan 

belrkelmbang.33 

B. Penelitian Relevan 

1. Andil Qurailsy dan Agus, mellakukan pelnelliltilan belrjudul Hubungan Elfilkasil 

Dilril Dan Motilvasil Bellajar Matelmatilka Silswa Kellas VIlIlIl SMP. Jurnal 

Pelndildilkan Matelmatilka. Volumel 13, Nomor 2. 2021. 

Pelnelliltilan ilnil dillakukan untuk melngeltahuil hubungan elfelksil dilril dan 

motilvails bellajar. Delngan hasill pelnelliltilan ada hubungan posiltilf yang 

silgnilfilkan antara elfilkasil dilril delngan motilvasil bellajar. Artilnya, selmakiln 

                                                 
32

 Andi Quraisy dan Agus, “Hubungan Efeksi Diri dan Motivasi Belajar Matematika Siswa 

Kelas VIII SMP,” Juenal Pendidikan Matematika  13, no. 2 (2021): 85–91. 
33

 Sindia Dwi Yolandita dan Nurul Fauziah, “Hubungan Self Efficacy Terhadap Motivasi 

Belajar Biologi Kelas IX Pada Pembelajaran Daring,” Jurnal Bioterdidik: Wahana Ekspresi 

Ilmiah 9, no. 3 (2021): 234–41. 



25 
 

 
 

tilnggil elfilkasil dilril maka selmakiln tilnggil pula motilvasil bellajar selbalilknya 

selmakiln relndah elfilkasil dilril maka selmakiln relndah pula motilvasil bellajar, hal 

ilnil dapat diltunjukkan delngan hasill koelfilsileln korrellasil selbelsar 0,738; p = 

0,000 (p < 0,01).34 

2. Silndila Dwil Yolandilta dan Nurul Fauzilah, mellakukan pelnelliltilan belrjudul 

Hubungan Sellf E lffilcacy Telrhadap Motilvasil Bellajar Bilologil Silswa Kellas XIl 

Pada Pelmbellajaran Darilng. Jurnal Bilotelrdildilk: Wahana Elksprelsil Illmilah. 

Volumel9,Nomor3.2021. 

Pelnelliltilan ilnil dillakukan untuk melngeltahuil hubungan sellf elffilcacy dan 

motilvails bellajar. Hasill analilsils data koelfilsileln korellasil (rhiltung) selbelsar 0,22 

delngan taraf silgnilfilkan 5% melmillilkil korellasil dalam katelgoril relndah. Daril 

pelngujilan hilpotelsils dilpelrolelh thiltung (3,0) > ttabe ll (1,66). Hal ilnil belrartil Ho 

diltolak dan Ha diltelrilma. Kelmudilan daril hasill analilsils koelfilsileln deltelrmilnasil 

varilabell sellf-elffilcacy (X) melmbelrilkan sumbangan posiltilf telrhadap motilvasil 

bellajar (Y) yang dilpelrolelh silswa selbelsar 5% seldangkan 95% diltelntukan 

olelh varilabell atau faktor lailn yang melmpelngaruhil motilvasil bellajar silswa 

yang tildak dilbahas dalam pelnelliltilan ilnil.35 

3. Vilta Ayu Giltara dan Zakil Nur Fahmawatil, mellakukan pelnelliltilan belrjudul 

Korellasil Antara Sellf E lffilcacy Delngan Motilvasil Bellajar Silswa Selkolah 

Melnelngah Keljuruan (SMK). Jurnal Bilmbilngan dan Konsellilng. Volumel 8, 

Nomor 2. 2024. 

Pelnelliltilan ilnil dillakukan untuk melngeltahuil hubungan sellf elffilcacy delngan 

motilvails bellajar. Hasill pelnelliltilan melnunjukkan bahwa telrdapat korellasil 
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yang silgnilfilkan antara sellf elffilcacy delngan motilvasil bellajar delngan nillail (r = 

0.434). Delngan delmilkilan, dapat dilsilmpulkan bahwa telrdapat korellasil antara 

sellf elffilcacy delngan motilvasil bellajar silswa Selkolah Melnelngah Keljuruan dil 

Kelcamatan Krilan.36 

4. Yulilsman Zelga, mellakukan pelnelliltilan belrjudul Hubungan Sellf E lffilcacy 

Telrhadap Motilvasil Bellajar Dalam Pelmbellajaran Matelmatilka. Jurnal 

Dildaktilk. Volumel 14, Nomor 1. 2020. 

Pelnelliltilan ilnil dillakukan untuk melngeltahuil hubungan sellf elffilcacy telrhadap 

motilvasil bellajar. Belrdasarkan hasill pelnelliltilan yang tellah dildapatkan dapat 

dilsmpulkan bahwa pada ujil korellasil product momelnt dildapatkan 0,715 

delngan belsar hubungan antara sellf elffilcacy telrhadap motilvasil bellajar silswa 

selbelsar 51,20%. Pada pelngujilan hilpotelsils dilpelrolelh thiltung = 6,476 delngan 

nillail silg. 0,000 < α = 0,05 selhilngga Ho diltolak dan telrilma H1, artilnya ada 

hubungan antara sellf elffilcacy telrhadap motilvasil bellajar silswa dalam 

pelmbellajaran matelmatilka.37 

C. Konsep Operasional  

Konselp opelrasilonal melrupakan pelnjabaran konkrilt daril konselp teloriltils 

agar mudah dilpahamil dan dilgunakan selbagail acuan dillapangan atau pada saat 

pelnelilliltilan. Sellailn iltu, konselp opelrasilonal dapat melmbelrilkan batasan telrhadap 

kelrangka teloriltils yang ada agar mudah dilpahamil dalam melngumpulkan data 

dillapangan. Adapun varilabell yang akan dilopelrasilonalkan yailtu sellf elffilcacy 

                                                 
36

 Vita Ayu Gitara dan Zaki Nur Fahmawati, “Korelasi Antara Self Efficacy Dengan 

Motivasi Belajar Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),” Jurnal Bimbingan dan Konseling  8, 

no. 2 (2024): 1243–53. 
37

 Yulisman Zega, “Hubungan Self Efficacy Terhadap Motivasi Belajar Dalam 

Pembelajaran Matematika,” Didaktik  14, no. 1 (2020): 2410–16. 
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(varilabell x) dan motilvasil bellajar (varilabell y). 

1. Indikator Variabel X Self Efficacy (Variabel Bebas) 

Ilndilkator varilabell sellf elffilcacy melnurut yang dil jabarkan dalam buku 

Helndrilana, elt al dalam Saril yailtu:38 

a. Dilmelnsil Mangniltudel  (delrajat kelyakilnan melngatasil kelsuliltan) 

1) Saya mampu menyelesaikan tugas apapun yang diberikan kepada saya 

2) Saya merasa tugas yang sulit sebagai suatu tantangan bagi saya 

3) Setiap hari saya selalu belajar secara teratur 

4) Saya selalu bertindak dengan penuh tanggungjawab atas keputusan 

yang saya buat 

b. Dilmelnsil Strelngth (selbelrapa tilnggil kelyakilnan silswa dalam melngatasil 

kelsuliltas bellajarnya).  

1) Saya selalu belajar dengan giat agar prestasi saya lebih baik 

2) Saya selalu komitmen dalam menyelesaikan tugas 

3) Saya selalu percaya dengan kemampuan yang saya miliki 

4) Setiap tugas yang diberikan guru selalu saya selesaikan dengan baik 

c. Dilmelnsil Gelnelralilty (melnunjukkan apakah kelyakilnan elffilcacy akan 

belrlangsung).  

1) Saya selalu mencari solusi atas permasalahan yang saya hadapi 

2) Saya selalu belajar dari pengalaman jika sedang mengalami masalah 

3) Saya sering menantang diri saya untuk melakukan sesuatu yang baru 

di hidup saya 

4) Setiap permasalahan yang ada selalu saya atasi dengan efektif 

                                                 
38

 Ibid. 



28 
 

 
 

2. Indikator Variabel Motivasi Belajar Y (Variabel Terikat) 

Ilndilkator varilabell motilvasil bellajar melnurut menurut Uno, yaitu:39 

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

1) Saya selalu menghabiskan waktu istirahat dengan membaca buku di 

perpustakaan 

2) Saya sering mengerjakan soal-soal yang belum di pelajari di dalam 

kelas 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

1) Saya selalu tertarik melanjutkkan pendidikan ke jenjang yang lebih 

tinggi 

2) Kebahagiaan orang tua selalu hal terpenting dalam hidup saya 

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan  

1) Saya mampu menjadi juara umum 

2) Saya selalu berusaha keras dalam menggapai cita-cita saya 

d. Adanya penghargaan dalam belajar 

1) Orang tua saya selalu memberikan apresiasi jika saya memperoleh 

prestasi 

2) Keluarga selalu memberikan selamat atas prestasi yang telah saya 

peroleh 

e. Adanya keinginan menarik dalam belajar 

1) Mendengar penjelasan dari guru selalu menjadi salah satu hal yang 

menarik bagi saya 

2) Saya sering merasa bosan apabila tugas yang diberikan sulit dipahami 

dan diselesaikan 
                                                 

39
 Ibid. 
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f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif 

1) Teman sekelas selalu memberikan pertolongan ketika saya kesusahan 

dalam mengerjakan tugas 

2) Siswa dikelas saya selalu aktif bertanya ketika guru menjelaskan 

materi 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi Dasar 

Hubungan Sellf-E lffilcacy Delngan Motilvasil Bellajar Silswa Pada Mata 

Pellajaran Elkonomil dil Selkolah Melnelngah Atas Nelgelril 1 Tandun 

2. Hipotesis 

Belrdasarkan asusmil dil atas, maka pelnulils melmbuah hilpotelsils 

selbagail belrilkut : 

H1. Ha : Adanya hubungan antara sellf elffilcacy delngan motilvasil bellajar 

silswa pada mata pellajaran elkonomil dil Selkolah Melnelngah Atas 

Nelgelril 1 Tandun. 

 Ho : Tildak adanya hubungan antara sellf elffilcacy delngan motilvasil 

bellajar silswa pada mata pellajaran elkonomil dil Selkolah Melnelngah 

Atas Nelgelril 1 Tandun. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian  

Meltodel yang dilgunakan dalam pelnelliltilan ilnil adalah meltodel kuantiltatilf. 

Meltodel kuantiltatilf adalah meltodel pelnelliltilan yang dillandaskan pada fillsafat 

posiltilvilsmel, dilgunakan untuk melnelliltil sampell atau populasil telrtelntu 

pelngumpulan data melnggunakan ilnstrumelnt pelnelliltilan, analilsils data belrsilfat 

kuantiltatilf statilstilk, delngan tujuan untuk melngujil hilpotelsils yang tellah 

dilteltapkan.40 

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

Pelnelliltilan ilnil dillaksanakan dil bulan Melil-Oktobelr 2025. Kelgilatan 

pelnelliltilan ilnil dillaksanakan dil SMA Nelgelril 1 Tandun yang belralamat dil Jl. 

Jelnd. Sudilrman, Tandun, Kelc. Tandun, Kabupateln Rokan Hulu, Rilau. 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjelk pelnelliltilan adalah silswa kellas XIlI Campuran dil Selkolah 

Melnelngah Atas Nelgelril 1 Tandun. Seldangkan objelk pelnelliltilan adalah 

Hubungan Sellf-E lffilcacy Delngan Motilvasil Bellajar Silswa Pada Mata Pellajaran 

Elkonomil Selkolah Melnelngah Atas Nelgelril 1 Tandun. 

D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasil adalah willayah gelnelralilsasil yang telrdilril daril objelk atau 

subjelk yang melmillilkil kuantiltas dan karaktelrilstilk telrtelntu yang dilteltapkan 

                                                 
40

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2023). 
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olelh pelnelliltil,untuk dilpellajaril dan kelmudilan diltarilk kelsilmpulannya.41 

Populasil pelnelliltilan ilnil adalah selluruh silswa kellas XII Campuranl Cavcv Selkolah 

Melnelngah Atas Nelgelril 1 Tandun yang belrjumlah 63 orang, yang telrbagil 

melnjadil dua kellas. 

2. Sampel  

Sampell melrupakan selbagilan daril populasil yang diljadilkan sumbelr 

melmpelrolelh ilnfromasil yang dilbutuhkan pada pelnelliltilan. Pelnelliltilan ilnil 

melnggunkan total sampling dalam pengambilan sampel. Total sampling 

juga yang dikenal sebagai sensus yaitu teknik pengambilan sampel dimana 

seluruh populasi dijadikan sampel penelitian.42 Olelh selbab iltu sampell dalam 

pelnelliltilan ilnil yailtu belrjumlah 63 orang. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Melnurut Sugilyono telknilk pelngumpulan data yang dilgunakan pada 

pelnelliltilan ilnil adalah:43 

1. Dokumelntasil 

Dokumelntasil, dilgunakan untuk melmelnuhil tuntutan data selkundelr yang 

mellilputil   profill selkolah, seljarah selkolah, sarana dan prasarana selkolah, 

selrta telntang hasill bellajar elkonomil dil Selkolah Melnelngah Atas Nelgelril 1 

Tandun. 

2. Kuelsilonelr  

Melngelmukakan bahwa kuelsilonelr adalah seljumlah pelrnyataan telrtulils yang 

dilgunakan untuk melmpelrolelh ilnformasil daril relspondeln. Kuelsilonelr 

dilgunakan untuk melnjarilng data kuantiltatilf.  Untuk kelpelrluan analilsils ilnil, 

                                                 
41

 Sugiyono. 
42

 Sugiyono. 
43

 Ibid, h 125. 
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pelnulils melngumpulkan dan melngolah data yang dilpelrolelh daril kuilsilonelr 

delngan cara melmbelrilkan bobot pelnillailan daril seltilap pelrnyataan. 

Belrdasarkan skla ordilnal, skor jawabnnya adalah selbagail belrilkut: 

a. Jawaban sangat tildak seltuju, dilbelril skor 1 

b. Jawaban tildak seltuju, dilbelril skor 2 

c. Jawaban neltral, dilbelril skor 3 

d. Jawaban seltuju, dilbelril skor 4 

e. Jawaban sangat seltuju, dilbelril skor 5 

F. Uji Instrumen Penelitian  

1. Uji Validitas 

Menurut Ghozali uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau 

valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang 

akan diukur oleh kuesioner tersebut.44  Uji signifikansi dilakukan dengan 

cara membandingkan nilai r hitung (pada kolom Corrected item-Total 

Correlation) dengan nilai r tabel (df = n-k) yaitu membandingkan nilai r 

hitung dengan r tabel untuk degree of freedom (df) = n – 2 dalam hal ini n 

adalah jumlah sampel. Suatu pertanyaan atau indikator dinyatakan valid, 

apabila r hitung > r tabel dan nilai positif, namun jika r hitung < r tabel, 

maka dinyatakan tidak valid dan nilai negatif.45 

a) Hasil Uji Validitas Self Efficacy  

Berikut merupakan hasil uji validitas variabel Self Efficacy yang 

dapat dilihat pada tabel 3.1 sebagai berikut : 

                                                 
44

 (2015: 196) 
45

 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 23  

(Semarang: Universitas Diponegoro, 2017). 
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Tabel III.1  

Hasil Uji Validitas Variabel Self Effiacay 

No  Pernyataan  Rhitung Rtabel  Status Interprestasi  

1 Pernyataan 1 0,339 0,248 Valid Digunakan  

2 Pernyataan 2 0,411 0,248 Valid Digunakan  

3 Pernyataan 3 0,395 0,248 Valid Digunakan  

4 Pernyataan 4 0,532 0,248 Valid Digunakan  

5 Pernyataan 5 0,531 0,248 Valid Digunakan  

6 Pernyataan 6 0,520 0,248 Valid Digunakan  

7 Pernyataan 7 0,553 0,248 Valid Digunakan  

8 Pernyataan 8 0,515 0,248 Valid Digunakan  

9 Pernyataan 9 0,540 0,248 Valid Digunakan  

10 Pernyataan 10 0,498 0,248 Valid Digunakan  

11 Pernyataan 11 0,491 0,248 Valid Digunakan  

12 Pernyataan 12 0,448 0,248 Valid Digunakan  
Sumber : Data Hasil Penelitian, 2025 

Berdasarkan tabel 3.1 dikonsultasikan dengan rtabel pada α (alpha) 

= 0,05 atau dengan tingkat signifikan 5% dengan jumlah n-2= 63-2= 61. 

Maka dapat diperoleh nilai rtabel yaitu 0,248. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa semua item pernyataan yang ada di dalam angket yang memiliki 

nilai rhitung lebih dari rtabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari 12 

item pernyataan yang ada dapat digunakan seluruhnya sebagai instrumen 

penelitian. 

b) Hasil Uji Validitas Motivasi Belajar 

Berikut merupakan hasil uji validitas variabel motivasi belajar 

yang dapat dilihat pada tabel 3.2 sebagai berikut : 

Tabel III.2  

Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Belajar 

No  Pernyataan  Rhitung Rtabel  Status Interprestasi  

1 Pernyataan 1 0,295 0,248 Valid Digunakan  

2 Pernyataan 2 0,427 0,248 Valid Digunakan  

3 Pernyataan 3 0,169 0,248 Tidak Valid Tidak Digunakan  

4 Pernyataan 4 0,559 0,248 Valid Digunakan  

5 Pernyataan 5 0,461 0,248 Valid Digunakan  

6 Pernyataan 6 0,563 0,248 Valid Digunakan  

7 Pernyataan 7 0,417 0,248 Valid Digunakan  
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No  Pernyataan  Rhitung Rtabel  Status Interprestasi  

8 Pernyataan 8 0,395 0,248 Valid Digunakan  

9 Pernyataan 9 0,393 0,248 Valid Digunakan  

10 Pernyataan 10 0,457 0,248 Valid Digunakan  

11 Pernyataan 11 0,396 0,248 Valid Digunakan  

12 Pernyataan 12 0,294 0,248 Valid Digunakan  
Sumber : Data Hasil Penelitian, 2025 

Berdasarkan tabel 3.2 dikonsultasikan dengan rtabel pada α (alpha) 

= 0,05 atau dengan tingkat signifikan 5% dengan jumlah n-2= 63-2= 61. 

Maka dapat diperoleh nilai rtabel yaitu 0,248. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa 11 item pernyataan yang ada di dalam angket yang memiliki nilai 

rhitung lebih dari rtabel, dan 1 item angket memiliki nilai rhitung  lebih kecil 

dari ttabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa 11 item angket motivasi 

belajar dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. 

2. Uji Reabilitas 

Ujil rellilabilliltas belrguna untuk melneltapkan apakah ilnstrumelnt yang 

dalam hal ilnil kuelsilonelr dapat dilgunakan lelbilh dan satu kalil, palilng tildak 

olelh relspondeln yang sama akan melnghasillkan data yang konsilsteln. Delngan 

kata lailn, rellilabilliltas ilnstrumeln melncilrilkan tilngkat konsilstelnsil. Bahwa 

seljauh mana ilnstrumeln pelnelliltilan dilkatakan rellilabell jilka nillail Coronbach 

Alpha selbelsar 0,6 atau lelbilh, delngan kriltelrila selbagail belrilkut:46 

a. Jilka nillail koelfilsileln rellilabilliltas > 0,6 maka ilnstrumeln melmillilkil rellilabilliltas 

yang bailk atau delngan kata lailn ilnstrumeln adalah rellilabell atau telrpelrcaya 

b. Jilka nillail koelfilsileln rellilabilliltas < 0,6 maka ilnstrumeln yang dilujil telrselbut 

adalah tildak rellilabell 

Berikut merupakan hasil uji reliabilitas variabel self efficacy dan 

variabael motivasi belajar, yang dapat dilihat pada tabel 3.3 sebagai berikut : 

                                                 
46

 Ibid, h 206. 
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Tabel III.3  

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Self Efficacy 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.823 12 
Sumber : Data Hasil Penelitian, 2025  

Berdasarkan tabel 3.3 dari perhitungan reliabilitas variabel self efficacy 

diketahui bahwa nilai koefisien alpha (coronbach’s alpha) yaitu sebesar 0,823. 

Maka dapat disimpulkan bahwa angket variabel self efficacy bersifat reliabel 

karena lebih besar dari 0,600. 

Tabel III.4  

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Motivasi Belajar  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.747 12 
Sumber : Data Hasil Penelitian, 2025  

Berdasarkan tabel 3.4 dari perhitungan reliabilitas variabel motivasi belajar 

diketahui bahwa nilai koefisien alpha (coronbach’s alpha) yaitu sebesar 0,747. 

Maka dapat disimpulkan bahwa angket variabel motivasi belajar bersifat reliabel 

karena lebih besar dari 0,600. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Analilsils ilnil dillakukan untuk data yang pelngumpulannya dillakukan 

delngan melnggunakan kuilsilonelr, mellilputil masilng-masilng varilabell yailtu 

ilnselntilf dan kilnelrja. Analilsils delskrilptilf ilnil dilpelrlukan untuk melngeltahuil 

tanggapan relspondeln atas kuilsilonelr yang tellah dilbelrilkan dan dilanalilsa 

delngan cara melnggambarkan data yang tellah telrkumpul selbagailmana 

adanya tanpa belrmaksud melmbuat kelsilmpulan yang belrlaku umum atau 

gelnelralilsasil. 
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Tabel III.5  

Skala Likert 

Skor Kriteria 

5 Sangat Seltuju 

4 Seltuju 

3 Cukup Seltuju 

2 Tildak Seltuju 

1 Sangat Tildak Seltuju 

Katelgoril belrdasarkan skala ordilnal dilmana relspondeln akan 

melnjawab pelrnyataan delngan nillail jawaban selpelrtil dil bawah ilnil : 

Ilntelrval = (Nillail Telrtilnggil-Nillail Telrelndah) : 5 

Tabel III.6  

Skala Interval 

No Tanggapan Responden Skor Interval 

1 Sangat Seltuju (SS) 5 4,21 – 5,00 

2 Seltuju (S) 4 3,41 – 4,20 

3 Cukup Seltuju (CS) 3 2,61- 3,40 

4 Tildak Seltuju (TS) 2 1,81 – 2,60 

5 Sangat Tildak Seltuju (STS) 1 1,00- 1,80 

2. Uji Asumsi Klasik  

a. Normalitas 

Ujil normaliltas belrtujuan untuk melngeltahuil normal atau tildaknya 

suatu dilstrilbusil data. Pada dasarnya, ujil normaliltas adalah 

melmbandilngkan antara data yang dilmillilkil dan data belrdilstrilbusil normal 

yang melmillilkil melan dan standar delvilasil yang sama delngan data yang 

dilmillilkil. Ujil normaliltas melnjadil hal pelntilng karelna salah satu syarat 

pelngujilan parameltrilc-telst (ujil parameltrilk) adalah data harus melmillilkil 

dilstrilbusil normal (atau belrdilstrilbusil normal). Adapun kriltelrila 

pelngujilannya adalah selbagail belrilkut:47 
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 Haryadi Sarjono dan Winda Julianita, SPSS vs LISREL Sebuah Pengantar, Aplikasi untuk 

Riset (Jakarta: Salemba Empat, 2014), h 114. 
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1) Angka silgnilfilkansil ujil Kolmogorov-Smilrnov Silg. > 0,05 melnunjukan 

data belrdilstrilbusil normal. 

2) Angka silgnilfilkansil ujil Kolmogorov-Smilrnov Silg. < 0,05 melnunjukan 

data tildak belrdilstrilbusil normal. 

b. Uji Linieritas  

Ujil lilnelariltas belrtujuan untuk melngeltahuil hubungan antara dua 

varilabell lilnilelr (lurus) atau tildak nya selcara silgnilfilkan. Ujil lilnilelriltas juga 

dilgunakan selbagail salah satu syarat yang harus dilpelnuhil selbellum 

mellakukan ujil korellasil dan ujil relgrelsil. Ujil lilnelariltas dalam pelnelliltilan ilnil 

melnggunakan meltodel Telst for Lilnelarilty  delngan taraf silgnilfilkan 0.05. 

Dua buah varilabell dilnyatakan melmpunyail hubungan yang lilnilelr jilka silg 

> 0,05 dan selbalilknya jilka silg < 0.05 maka data dilnyatakan tildak lilnilelr.48 

3. Uji Hipotesis 

Hilpotelsils adalah anggapan dasar pelnelliltil telrhadap suatu masalah 

yang seldang dilkajil yang dilbuktilkan selcara elmpilrils mellaluil pelngujilan 

hilpotelsils delngan melnggunakan data yang dilpelrolelh sellama mellakukan 

pelnelliltilan. Pelngujilan hilpotelsils dillakukan untuk melngeltahuil apakah 

hilpotelsils yang dilbuat pelnelliltil selbellumnya diltelrilma atau diltolak. Pelngujilan 

hilpotelsils dalam pelnelliltilan ilnil melnggunakan ujil Correllatilons Parson 

Product Momelnt delngan melnggunakan bantuan SPPS. Sedangkan rumus 

dalam mencari Correllatilons Parson Product Momelnt yaitu sebagai berikut : 

rxy
          

√            ) )           ) ) 
 

                                                 
48

 Saifudin Anwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), h 75. 
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Keterangan : 

r : Koefisien korelasi person  
x : Variabel bebas (self efficacy) 

y : Variabel terikat (motivasi belajar) 
n : Jumlah sampel  

Dasar pelngambillan kelputusan ujil hilpotesils belrdasarkan pada nillail 

silgnilfilkansil delngan keltelntuan: Jilka nillail Silg. < 0,05 maka Ha diltelrilma, dan 

selbalilknya jilka nillail Silg. > 0,05 maka Ha diltolak.49 

Tabel III.7  

Interprestasi Koefisien Korelasi 

No Indeks Reliabilitas Klasifikasi 

1 0,0-0,199 Sangat Relndah 

2 0,20-0,399 Relndah 

3 0,40-0,599 Cukup 

4 0,60-0,799 Kuat 

5 0,80-1,00 Sangat Kuat  

 

                                                 
49

 Syofian Siregar, Statistik Paramatrik Untuk Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Dengan 

Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17  (Jakarta: Bumi Aksara, 2015). 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data maka penuli~s dapat 

mengambi~ l ke~simpulan yaitu : 

1. Terdapat hubungan yang sangat kuat antara se~lf e~ffi~cacy dengan motivasi~ 

belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi~ di~ Se~kolah Menengah Atas 

Negeri~ 1 Tandun, yang terbukti~ dari~ hasi~l perhitungan uji~ korelasi~ 

diperoleh nilai~ r (pe~arson corre~lati~on) dari~ kore~lasi~ se~lf e~ffi~cacy (variabe~l 

x) dengan motivasi~ belajar (variabel y) adalah 0,826 dengan tingkat 

signifkan 0,000, dimana tingkat signifikan lebih kecil dari~ 0,05 maka H0 

ditolak dan Ha diterima. 

2. Se~lf e~ffi~cacy me~mberikan kontribusi~ sebesar 68,2% terhadap moti~vasi~ 

belajar. Hal i~ni~ berarti~ adanya pengaruh 68,2% dari~ se~lf e~ffi~cacy terhadap 

motivasi~ belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi~ di~ Sekolah Menengah 

Atas Negeri~ 1 Tandun. Sedangkan sisanya 31,8% dipengaruhi~ oleh variabel 

diluar penelitian. 

B. Saran  

Berdasrkan kesimpulan dari~ penelitian, maka dapat dikemukakan 

serbagai~ berikut : 

1. Siswa diharapkan dapat meningkatkan ke~madirian dalam menyelesaikan 

pekerjaan atau tugas-tugas dari~ guru. Dimana keyakinan pada kemampuan 

seseorang mampu dihasilkan dari~ tingkat efikasi~ diri~ yang tinggi~. Sikap 
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tekun dan gigih dalam mencapai tujuan mampu membuat perencanaan tugas 

dengan baik dan bijak dalam menghadapi~ kegagalan sebagai~ bentuk 

kekuatan untuk menghadapi~ tugas-tugas se~lanjutnya sebagai~ usaha dalam 

mencapai~ tujuan. 

2. Diharapkan guru dapat menginspirasi~ dan mendorong siswa untuk lebih giat 

lagi~ dalam belajar sehingga pembelajaran mampu be~rjalan lebih efektif dan 

efisien. 

3. Peneli~ti~an ini~ diharapkan mampu membantu peneliti~ selanjutnya yang ingin 

melakukan penelitian pada se~lf e~ffi~cacy siswa agar meningkatkan motivasi~ 

belajar.  
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dan berharga, namun saya sangat mengharapkan kesediaannya untuk membantu 

penelitian saya ini dengan mengisi pernyataan-pernyataan dibawa ini. Ketepatan 

dan keakuratan hasil penelitian ini tergantung dari jawaban yang akan diberikan.  

Atas bantuan dan partisipasinya saya ucapkan terimakasih. 

 

 

 

 Hormat Saya 

  

 

  (Fadillah Ramadhan) 
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Petunjuk Pengisian Kuesioner : 

a. Berilah tanda   pada jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/I pilih. 

b. Kuesioner ini semata-mata digunakan untuk keperluan penelitian. 

Tabel Pernyataan  

Keterangan pilihan jawaban : 

a. SS : Sangat Setuju (5) 

b. S : Setuju (4) 

c. CS : Cukup Setuju (3) 

d. TS : Tidak Setuju (2) 

e. STS : Sangat Tidak Setuju (1) 

 

Identitas Responden 

Nama   : ………………………………………………………….. 

Jenis Kelamin : …………………………………………………………. 

Usia  : ………………………………………………………….. 

Kelas  :  ………………………………………………………….. 
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1. Motivasi Belajar (Y) 

NO Pernyataan 
JAWABAN 

STS TS CS S SS 

1 
Saya menghabiskan waktu istirahat 

dengan membaca buku di perpustakaan  
          

2 
Saya mengerjakan soal-soal yang 
belum di pelajari di dalam kelas 

     

3 
Saya tertarik melanjutkkan pendidikan 
ke jenjang yang lebih tinggi 

     

4 
Kebahagiaan orang tua selalu hal 
terpenting dalam hidup saya 

     

5 Saya mampu menjadi juara umum       

6 
Saya berusaha keras dalam menggapai 

cita-cita saya 
     

7 
Orang tua saya selalu memberikan 
apresiasi jika saya memperoleh 
prestasi  

     

8 
Keluarga memberikan selamat atas 

prestasi yang telah saya peroleh  
     

9 

Mendengar penjelasan dari guru selalu 

menjadi salah satu hal yang menarik 
bagi saya 

     

10 

Saya sering merasa bosan apabila 

tugas yang diberikan sulit dipahami 
dan diselesaikan  

     

11 

Teman sekelas selalu memberikan 

pertolongan ketika saya kesusahan 
dalam mengerjakan tugas 

     

12 
Saya aktif dan bertanya ketika guru 
menjelaskan materi 
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2. Variabel Self Efficacy  (X) 

NO Pernyataan 
JAWABAN 

STS TS CS S SS 

1 
Saya mampu menyelesaikan tugas 
apapun yang diberikan kepada saya 

          

2 
Saya merasa tugas yang sulit sebagai 
suatu tantangan bagi saya 

     

3 
Setiap hari saya selalu belajar secara 
teratur 

     

4 
Saya bertindak dengan penuh 
tanggungjawab atas keputusan yang 
saya buat 

     

5 
Saya belajar dengan giat agar prestasi 

saya lebih baik  
     

6 
Saya komitmen dalam menyelesaikan 
tugas 

     

7 
Saya percaya dengan kemampuan 
yang saya miliki 

     

8 
Setiap tugas yang diberikan guru  
saya selesaikan dengan baik  

     

9 
Saya mencari solusi atas 
permasalahan yang saya hadapi 

     

10 
Saya belajar dari pengalaman jika 
sedang mengalami masalah  

     

11 
Saya sering menantang diri saya 
untuk melakukan sesuatu yang baru 

di hidup saya 

     

12 
Setiap permasalahan yang ada saya 

atasi dengan efektif 
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Lampiran  2 Skor Jawaban Angket Uji Coba  

A. Self Efficacy (X) 

No 
Self Efficacy (X) 

JML 
X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 X1_7 X1_8 X1_9 X1_10 X1_11 X1_12 

1 4 3 3 4 4 3 4 4 5 4 4 4 46 

2 4 3 3 4 4 3 5 4 4 4 4 4 46 

3 4 5 3 5 4 3 5 5 5 5 3 4 51 

4 3 3 2 5 4 5 5 4 5 5 3 4 48 

5 3 4 3 4 3 4 4 4 5 5 3 4 46 

6 3 3 2 4 2 3 5 3 4 4 4 5 42 

7 3 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 3 50 

8 3 4 3 5 4 3 5 4 4 4 5 4 48 

9 3 3 3 5 4 4 5 3 4 4 4 5 47 

10 3 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 53 

11 3 5 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 45 

12 4 5 2 3 3 3 5 3 3 3 3 4 41 

13 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 5 3 43 

14 4 4 3 4 5 4 5 4 5 5 5 4 52 

15 4 3 2 4 3 4 3 3 4 4 5 3 42 

16 4 3 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 49 

17 3 5 5 5 4 4 5 4 4 4 3 4 50 

18 4 3 3 5 5 4 5 3 5 5 5 4 51 

19 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 56 

20 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 3 52 

21 3 3 2 4 4 4 5 4 5 4 4 4 46 

22 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 53 

23 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 42 

24 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 51 

25 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 47 

26 5 3 3 4 4 4 4 4 4 3 5 5 48 

27 2 4 3 3 4 4 5 5 5 4 2 5 46 

28 4 4 3 4 3 3 4 4 5 5 5 5 49 

29 3 4 2 4 2 4 3 4 3 5 4 4 42 

30 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 40 

31 3 3 3 4 4 2 3 3 4 4 4 4 41 

32 5 5 4 4 4 3 4 4 3 5 4 3 48 

33 4 5 2 5 3 4 5 4 5 5 5 5 52 

34 5 1 3 5 3 4 5 4 5 5 5 5 50 

35 3 3 4 4 5 4 4 3 3 3 3 5 44 

36 2 4 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 38 

37 3 2 4 3 4 2 3 4 3 5 3 3 39 

38 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 56 
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No 
Self Efficacy (X) 

JML 
X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 X1_7 X1_8 X1_9 X1_10 X1_11 X1_12 

39 3 4 3 5 5 4 5 5 5 3 5 3 50 

40 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 53 

41 3 3 2 3 3 3 4 4 4 5 5 4 43 

42 3 4 2 3 3 4 5 3 4 4 2 2 39 

43 2 2 2 4 2 2 4 5 5 4 4 4 40 

44 3 5 3 5 3 4 5 3 4 5 5 3 48 

45 3 2 2 5 3 3 4 3 4 4 4 3 40 

46 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 41 

47 3 4 4 5 3 3 3 5 4 5 5 4 48 

48 3 3 3 3 4 5 5 3 4 4 4 3 44 

49 4 5 2 4 4 5 5 3 4 5 5 4 50 

50 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 2 3 34 

51 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 57 

52 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 53 

53 3 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 55 

54 3 2 3 4 2 4 4 3 3 4 3 3 38 

55 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 49 

56 3 4 2 5 3 3 3 3 4 3 4 4 41 

57 3 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 52 

58 3 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 54 

59 3 3 3 5 3 5 5 5 4 5 3 5 49 

60 3 3 2 4 3 3 4 3 4 4 4 3 40 

61 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35 

62 3 3 2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 41 

63 3 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 54 

 

B. Motivasi Belajar (Y) 

No  
Motivasi Belajar (Y) 

JML 
Y1_1 Y1_2 Y1_3 Y1_4 Y1_5 Y1_6 Y1_7 Y1_8 Y1_9 Y1_10 Y1_11 Y1_12 

1 2 2 5 5 3 5 4 4 3 3 4 3 43 

2 2 2 5 5 3 5 5 5 3 3 4 3 45 

3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 2 55 

4 3 3 3 5 4 5 4 4 3 5 5 3 47 

5 3 4 2 5 3 4 4 4 3 5 3 3 43 

6 3 3 3 5 2 5 5 5 4 4 4 3 46 

7 3 4 3 5 4 5 5 4 4 5 5 4 51 

8 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 50 

9 3 3 4 5 4 5 5 5 5 4 4 3 50 

10 3 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 52 
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No  
Motivasi Belajar (Y) 

JML 
Y1_1 Y1_2 Y1_3 Y1_4 Y1_5 Y1_6 Y1_7 Y1_8 Y1_9 Y1_10 Y1_11 Y1_12 

11 3 5 4 5 4 5 4 4 5 4 3 4 50 

12 4 5 5 4 3 3 3 3 3 3 3 2 41 

13 3 3 4 5 3 4 5 5 3 4 5 4 48 

14 4 4 5 5 5 5 4 4 3 5 5 4 53 

15 4 3 5 5 3 5 4 4 3 4 5 4 49 

16 4 3 5 5 4 5 4 5 5 5 4 3 52 

17 3 5 4 5 4 5 5 5 4 4 3 4 51 

18 4 3 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 55 

19 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 56 

20 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 54 

21 3 3 5 5 4 5 5 5 3 4 4 3 49 

22 4 4 2 5 5 5 5 5 4 5 5 5 54 

23 4 4 5 5 2 5 3 5 5 4 4 5 51 

24 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 54 

25 4 4 3 5 4 4 4 5 4 5 4 4 50 

26 5 3 4 5 4 5 2 4 3 3 5 3 46 

27 2 4 5 5 4 5 5 5 3 4 2 4 48 

28 4 4 5 5 3 5 4 5 5 5 5 3 53 

29 3 4 5 5 2 5 4 3 4 5 4 2 46 

30 3 3 3 5 3 5 4 4 3 4 3 3 43 

31 3 3 4 5 4 4 3 4 4 4 4 3 45 

32 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 3 55 

33 4 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 3 54 

34 5 1 5 5 3 5 3 3 3 5 5 3 46 

35 3 3 5 5 5 5 4 4 4 3 3 3 47 

36 2 4 5 5 4 4 5 4 5 3 2 4 47 

37 3 2 5 5 4 5 5 5 4 5 3 3 49 

38 4 5 3 5 5 5 4 3 5 5 4 5 53 

39 3 4 5 5 5 5 3 3 5 3 5 3 49 

40 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 55 

41 3 3 5 5 3 5 3 2 3 5 5 3 45 

42 3 4 5 5 3 4 4 4 4 4 2 2 44 

43 2 2 5 5 2 4 5 4 4 4 4 4 45 

44 3 5 3 5 3 5 5 5 4 5 5 3 51 

45 3 2 2 3 3 4 2 2 3 4 4 3 35 

46 3 3 4 5 4 4 4 4 3 4 3 4 45 

47 3 4 3 5 3 4 4 3 5 5 5 4 48 

48 3 3 4 5 4 5 3 4 3 4 4 3 45 

49 4 5 5 5 4 5 2 2 4 5 5 1 47 

50 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 2 2 38 

51 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 56 
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No  
Motivasi Belajar (Y) 

JML 
Y1_1 Y1_2 Y1_3 Y1_4 Y1_5 Y1_6 Y1_7 Y1_8 Y1_9 Y1_10 Y1_11 Y1_12 

52 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 55 

53 3 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 56 

54 3 2 4 5 2 5 5 5 3 4 3 3 44 

55 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 48 

56 3 4 4 4 3 4 4 4 5 3 4 2 44 

57 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 54 

58 3 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 54 

59 3 3 3 5 3 5 5 4 4 5 3 3 46 

60 3 3 4 5 3 5 5 4 4 4 4 4 48 

61 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 36 

62 3 3 4 5 3 4 4 4 4 4 4 3 45 

63 3 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 54 

 

Lampiran  3 Skor Jawaban Angket  

A. Self Efficacy (X) 

No 
Self Efficacy (X) 

JML 
X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 X1_7 X1_8 X1_9 X1_10 X1_11 X1_12 

1 4 3 3 4 4 3 4 4 5 4 4 4 46 

2 4 3 3 4 4 3 5 4 4 4 4 4 46 

3 4 5 3 5 4 3 5 5 5 5 3 4 51 

4 3 3 2 5 4 5 5 4 5 5 3 4 48 

5 3 4 3 4 3 4 4 4 5 5 3 4 46 

6 3 3 2 4 2 3 5 3 4 4 4 5 42 

7 3 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 3 50 

8 3 4 3 5 4 3 5 4 4 4 5 4 48 

9 3 3 3 5 4 4 5 3 4 4 4 5 47 

10 3 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 53 

11 3 5 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 45 

12 4 5 2 3 3 3 5 3 3 3 3 4 41 

13 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 5 3 43 

14 4 4 3 4 5 4 5 4 5 5 5 4 52 

15 4 3 2 4 3 4 3 3 4 4 5 3 42 

16 4 3 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 49 

17 3 5 5 5 4 4 5 4 4 4 3 4 50 

18 4 3 3 5 5 4 5 3 5 5 5 4 51 

19 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 56 

20 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 3 52 

21 3 3 2 4 4 4 5 4 5 4 4 4 46 
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No 
Self Efficacy (X) 

JML 
X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 X1_7 X1_8 X1_9 X1_10 X1_11 X1_12 

22 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 53 

23 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 42 

24 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 51 

25 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 47 

26 5 3 3 4 4 4 4 4 4 3 5 5 48 

27 2 4 3 3 4 4 5 5 5 4 2 5 46 

28 4 4 3 4 3 3 4 4 5 5 5 5 49 

29 3 4 2 4 2 4 3 4 3 5 4 4 42 

30 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 40 

31 3 3 3 4 4 2 3 3 4 4 4 4 41 

32 5 5 4 4 4 3 4 4 3 5 4 3 48 

33 4 5 2 5 3 4 5 4 5 5 5 5 52 

34 5 1 3 5 3 4 5 4 5 5 5 5 50 

35 3 3 4 4 5 4 4 3 3 3 3 5 44 

36 2 4 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 38 

37 3 2 4 3 4 2 3 4 3 5 3 3 39 

38 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 56 

39 3 4 3 5 5 4 5 5 5 3 5 3 50 

40 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 53 

41 3 3 2 3 3 3 4 4 4 5 5 4 43 

42 3 4 2 3 3 4 5 3 4 4 2 2 39 

43 2 2 2 4 2 2 4 5 5 4 4 4 40 

44 3 5 3 5 3 4 5 3 4 5 5 3 48 

45 3 2 2 5 3 3 4 3 4 4 4 3 40 

46 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 41 

47 3 4 4 5 3 3 3 5 4 5 5 4 48 

48 3 3 3 3 4 5 5 3 4 4 4 3 44 

49 4 5 2 4 4 5 5 3 4 5 5 4 50 

50 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 2 3 34 

51 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 57 

52 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 53 

53 3 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 55 

54 3 2 3 4 2 4 4 3 3 4 3 3 38 

55 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 49 

56 3 4 2 5 3 3 3 3 4 3 4 4 41 

57 3 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 52 

58 3 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 54 

59 3 3 3 5 3 5 5 5 4 5 3 5 49 

60 3 3 2 4 3 3 4 3 4 4 4 3 40 

61 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35 

62 3 3 2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 41 
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No 
Self Efficacy (X) 

JML 
X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 X1_7 X1_8 X1_9 X1_10 X1_11 X1_12 

63 3 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 54 

 

B. Motivasi Belajar (Y) 

No 
Motivasi Belajar (Y) 

JML 
Y1_1 Y1_2 Y1_3 Y1_4 Y1_6 Y1_7 Y1_8 Y1_9 Y1_10 Y1_11 Y1_12 

1 2 2 5 3 5 4 4 3 3 4 3 43 

2 2 2 5 3 5 5 5 3 3 4 3 45 

3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 55 

4 3 3 5 4 5 4 4 3 5 5 3 47 

5 3 4 5 3 4 4 4 3 5 3 3 43 

6 3 3 5 2 5 5 5 4 4 4 3 46 

7 3 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 51 

8 3 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 50 

9 3 3 5 4 5 5 5 5 4 4 3 50 

10 3 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 52 

11 3 5 5 4 5 4 4 5 4 3 4 50 

12 4 5 4 3 3 3 3 3 3 3 2 41 

13 3 3 5 3 4 5 5 3 4 5 4 48 

14 4 4 5 5 5 4 4 3 5 5 4 53 

15 4 3 5 3 5 4 4 3 4 5 4 49 

16 4 3 5 4 5 4 5 5 5 4 3 52 

17 3 5 5 4 5 5 5 4 4 3 4 51 

18 4 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 55 

19 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 56 

20 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 54 

21 3 3 5 4 5 5 5 3 4 4 3 49 

22 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 54 

23 4 4 5 2 5 3 5 5 4 4 5 51 

24 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 54 

25 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 50 

26 5 3 5 4 5 2 4 3 3 5 3 46 

27 2 4 5 4 5 5 5 3 4 2 4 48 

28 4 4 5 3 5 4 5 5 5 5 3 53 

29 3 4 5 2 5 4 3 4 5 4 2 46 

30 3 3 5 3 5 4 4 3 4 3 3 43 

31 3 3 5 4 4 3 4 4 4 4 3 45 

32 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 3 55 

33 4 5 5 3 5 5 4 5 5 5 3 54 

34 5 1 5 3 5 3 3 3 5 5 3 46 
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No 
Motivasi Belajar (Y) 

JML 
Y1_1 Y1_2 Y1_3 Y1_4 Y1_6 Y1_7 Y1_8 Y1_9 Y1_10 Y1_11 Y1_12 

35 3 3 5 5 5 4 4 4 3 3 3 47 

36 2 4 5 4 4 5 4 5 3 2 4 47 

37 3 2 5 4 5 5 5 4 5 3 3 49 

38 4 5 5 5 5 4 3 5 5 4 5 53 

39 3 4 5 5 5 3 3 5 3 5 3 49 

40 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 3 55 

41 3 3 5 3 5 3 2 3 5 5 3 45 

42 3 4 5 3 4 4 4 4 4 2 2 44 

43 2 2 5 2 4 5 4 4 4 4 4 45 

44 3 5 5 3 5 5 5 4 5 5 3 51 

45 3 2 3 3 4 2 2 3 4 4 3 35 

46 3 3 5 4 4 4 4 3 4 3 4 45 

47 3 4 5 3 4 4 3 5 5 5 4 48 

48 3 3 5 4 5 3 4 3 4 4 3 45 

49 4 5 5 4 5 2 2 4 5 5 1 47 

50 3 3 4 3 3 4 4 3 4 2 2 38 

51 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 56 

52 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 3 55 

53 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 56 

54 3 2 5 2 5 5 5 3 4 3 3 44 

55 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 48 

56 3 4 4 3 4 4 4 5 3 4 2 44 

57 3 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 54 

58 3 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 54 

59 3 3 5 3 5 5 4 4 5 3 3 46 

60 3 3 5 3 5 5 4 4 4 4 4 48 

61 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 36 

62 3 3 5 3 4 4 4 4 4 4 3 45 

63 3 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 54 

 

Lampiran 4 Identitas Responden  

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 34 54.0 54.0 54.0 

Perempuan 29 46.0 46.0 100.0 
Total 63 100.0 100.0  

 
 



77 
 

 
 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 16.00 1 1.6 1.6 1.6 

17.00 51 81.0 81.0 82.5 
18.00 10 15.9 15.9 98.4 

20.00 1 1.6 1.6 100.0 
Total 63 100.0 100.0  

 
 

Kelas  

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid XII C1 32 50.8 50.8 50.8 

XII C2 31 49.2 49.2 100.0 
Total 63 100.0 100.0  

 

 

 

Lampiran 5 Frekuesnsi  

A. Self Efficacy (X) 
 

SE 1 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 2.00 3 4.8 4.8 4.8 

3.00 35 55.6 55.6 60.3 

4.00 21 33.3 33.3 93.7 
5.00 4 6.3 6.3 100.0 

Total 63 100.0 100.0  
 
 

SE 2 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 1.00 1 1.6 1.6 1.6 

2.00 5 7.9 7.9 9.5 

3.00 21 33.3 33.3 42.9 
4.00 24 38.1 38.1 81.0 

5.00 12 19.0 19.0 100.0 
Total 63 100.0 100.0  

 
 

SE 3 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 15 23.8 23.8 23.8 



78 
 

 
 

3.00 26 41.3 41.3 65.1 

4.00 17 27.0 27.0 92.1 
5.00 5 7.9 7.9 100.0 

Total 63 100.0 100.0  
 

SE 4 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 1 1.6 1.6 1.6 
3.00 9 14.3 14.3 15.9 

4.00 30 47.6 47.6 63.5 
5.00 23 36.5 36.5 100.0 

Total 63 100.0 100.0  
 

SE 5 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 5 7.9 7.9 7.9 
3.00 19 30.2 30.2 38.1 

4.00 28 44.4 44.4 82.5 
5.00 11 17.5 17.5 100.0 

Total 63 100.0 100.0  
 

SE 6 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 3 4.8 4.8 4.8 
3.00 19 30.2 30.2 34.9 

4.00 31 49.2 49.2 84.1 
5.00 10 15.9 15.9 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

 
 

SE 7 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 10 15.9 15.9 15.9 
4.00 20 31.7 31.7 47.6 

5.00 33 52.4 52.4 100.0 
Total 63 100.0 100.0  

 
 

SE 8 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 2.00 1 1.6 1.6 1.6 

3.00 20 31.7 31.7 33.3 
4.00 31 49.2 49.2 82.5 

5.00 11 17.5 17.5 100.0 
Total 63 100.0 100.0  
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SE 9 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 12 19.0 19.0 19.0 
4.00 29 46.0 46.0 65.1 

5.00 22 34.9 34.9 100.0 
Total 63 100.0 100.0  

 
 

SE 10 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 3.00 7 11.1 11.1 11.1 

4.00 26 41.3 41.3 52.4 
5.00 30 47.6 47.6 100.0 

Total 63 100.0 100.0  
 
 
 
 
 

SE 11 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 2.00 4 6.3 6.3 6.3 

3.00 13 20.6 20.6 27.0 
4.00 21 33.3 33.3 60.3 

5.00 25 39.7 39.7 100.0 
Total 63 100.0 100.0  

 
 

SE 12 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 2.00 1 1.6 1.6 1.6 

3.00 18 28.6 28.6 30.2 
4.00 28 44.4 44.4 74.6 

5.00 16 25.4 25.4 100.0 
Total 63 100.0 100.0  

 

B. Motivasi Belajar (Y) 

MB 1 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 5 7.9 7.9 7.9 
3.00 35 55.6 55.6 63.5 

4.00 19 30.2 30.2 93.7 
5.00 4 6.3 6.3 100.0 
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Total 63 100.0 100.0  

 
 

MB 2 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 1 1.6 1.6 1.6 
2.00 7 11.1 11.1 12.7 

3.00 19 30.2 30.2 42.9 

4.00 24 38.1 38.1 81.0 
5.00 12 19.0 19.0 100.0 

Total 63 100.0 100.0  
 
 

MB 3 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 3.00 2 3.2 3.2 3.2 

4.00 3 4.8 4.8 7.9 

5.00 58 92.1 92.1 100.0 
Total 63 100.0 100.0  

 

MB 4 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 5 7.9 7.9 7.9 

3.00 21 33.3 33.3 41.3 
4.00 25 39.7 39.7 81.0 

5.00 12 19.0 19.0 100.0 
Total 63 100.0 100.0  

 
 

MB 5 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 3 4.8 4.8 4.8 

4.00 13 20.6 20.6 25.4 
5.00 47 74.6 74.6 100.0 

Total 63 100.0 100.0  
 
 

MB 6 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 2.00 3 4.8 4.8 4.8 

3.00 8 12.7 12.7 17.5 

4.00 22 34.9 34.9 52.4 
5.00 30 47.6 47.6 100.0 

Total 63 100.0 100.0  
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MB 7 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 3 4.8 4.8 4.8 

3.00 7 11.1 11.1 15.9 
4.00 28 44.4 44.4 60.3 

5.00 25 39.7 39.7 100.0 
Total 63 100.0 100.0  

 
 

MB 8 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 20 31.7 31.7 31.7 

4.00 29 46.0 46.0 77.8 
5.00 14 22.2 22.2 100.0 

Total 63 100.0 100.0  
 
  
 
 
 

MB 9 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 3.00 9 14.3 14.3 14.3 

4.00 24 38.1 38.1 52.4 
5.00 30 47.6 47.6 100.0 

Total 63 100.0 100.0  
 
 

MB 10 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 2.00 4 6.3 6.3 6.3 

3.00 11 17.5 17.5 23.8 

4.00 21 33.3 33.3 57.1 
5.00 27 42.9 42.9 100.0 

Total 63 100.0 100.0  
 
 

MB 11 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 1.00 1 1.6 1.6 1.6 

2.00 6 9.5 9.5 11.1 

3.00 28 44.4 44.4 55.6 
4.00 22 34.9 34.9 90.5 

5.00 6 9.5 9.5 100.0 
Total 63 100.0 100.0  
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Lampiran  6 Uji Validitas dan Reliabilitas 

A. Self Efficacy (X) 

 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 63 100.0 
Excluded

a
 0 .0 

Total 63 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 

 
 

Reliability Statistics  
Cronbach's 

Alpha N of Items 
.823 12 

 
 

Item-Total Statistics  

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

SE 1 43.2222 27.918 .339 .820 
SE 2 42.9841 26.048 .411 .817 

SE 3 43.4444 26.412 .395 .818 
SE 4 42.4444 26.283 .532 .806 

SE 5 42.9206 25.558 .531 .805 
SE 6 42.8730 26.113 .520 .806 

SE 7 42.2698 26.071 .553 .804 

SE 8 42.8095 26.447 .515 .807 
SE 9 42.4762 26.318 .540 .805 

SE10 42.2698 26.878 .498 .809 
SE 11 42.5714 25.378 .491 .809 

SE 12 42.6984 26.633 .448 .812 
 

 

B. Motivasi Belajar (Y) 

 

Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 63 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 63 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
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Reliability Statistics  
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.759 11 

 
 

 
Item-Total Statistics  

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 
MB 1 41.1270 19.500 .284 .755 

MB 2 40.8571 17.350 .435 .739 
MB 3 39.5873 19.795 .519 .741 

MB 4 40.7778 17.659 .465 .734 
MB 5 39.7778 18.950 .530 .733 

MB 6 40.2222 18.047 .417 .740 
MB 7 40.2857 18.401 .392 .743 

MB 8 40.5714 18.829 .387 .744 
MB 9 40.1429 18.221 .505 .730 

MB 10 40.3492 17.876 .397 .744 
MB 11 41.0635 18.641 .334 .752 

 
 

Lampiran 7 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Self Efficacy 
Motivasi 
Belajar 

N 63 63 

Normal Parameters
a,b

 Mean 46.6349 44.4762 

Std. Deviation 5.55414 4.67270 
Most Extreme 
Differences 

Absolute .105 .108 

Positive .100 .080 
Negative -.105 -.108 

Test Statistic .105 .108 
Asymp. Sig. (2-tailed)

c
 .081 .066 

Monte Carlo Sig. (2-
tailed)

d
 

Sig. .078 .062 
99% Confidence 
Interval 

Lower Bound .071 .056 

Upper Bound .085 .068 
a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 329836257. 
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Lampiran 8 Uji Linieritas 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 

Motivasi Belajar  * Self 
Efficacy 

63 100.0% 0 0.0% 63 100.0% 

 
 

ANOVA Table  

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Motivasi Belajar * 
Self Efficacy 

Between 
Groups 

(Combined) 1105.914 21 52.663 8.713 .000 

Linearity 923.409 1 923.409 152.784 .000 
Deviation from 
Linearity 

182.506 20 9.125 1.510 .130 

Within Groups 247.800 41 6.044   
Total 1353.714 62    

 

Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 

Motivasi Belajar * Self 
Efficacy 

.826 .682 .904 .817 

 

 

Lampiran 9 Uji Correlations 

 

Correlations  

 Self Efficacy 
Motivasi 
Belajar 

Self Efficacy Pearson Correlation 1 .826
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 63 63 
Motivasi Belajar Pearson Correlation .826

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  
N 63 63 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Lampiran 10 Tabel Distribusi R tabel  

  
df = (N-2) 

  

  

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1 
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df = (N-2) 

  

  

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

2 0.9 0.95 0.98 0.99 0.999 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.847 

10 0.4973 0.576 0.6581 0.7079 0.8233 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.801 

12 0.4575 0.5324 0.612 0.6614 0.78 

13 0.4409 0.514 0.5923 0.6411 0.7604 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 

16 0.4 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.588 

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.579 

28 0.3061 0.361 0.4226 0.4629 0.5703 

29 0.3009 0.355 0.4158 0.4556 0.562 

30 0.296 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 

31 0.2913 0.344 0.4032 0.4421 0.5465 

32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 

33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 

34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 

35 0.2746 0.3246 0.381 0.4182 0.5189 

36 0.2709 0.3202 0.376 0.4128 0.5126 

37 0.2673 0.316 0.3712 0.4076 0.5066 

38 0.2638 0.312 0.3665 0.4026 0.5007 

39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.495 

40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 
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df = (N-2) 

  

  

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 

42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 

43 0.2483 0.294 0.3457 0.3801 0.4742 

44 0.2455 0.2907 0.342 0.3761 0.4694 

45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 

46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 

47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 

48 0.2353 0.2787 0.3281 0.361 0.4514 

49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 

50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 

52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 

53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 

54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.428 

55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 

56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.421 

57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 

58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 

59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.411 

60 0.2108 0.25 0.2948 0.3248 0.4079 

61 0.2091 0.248 0.2925 0.3223 0.4048 

62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 

63 0.2058 0.2441 0.288 0.3173 0.3988 

64 0.2042 0.2423 0.2858 0.315 0.3959 

65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 

66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 

67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 

68 0.1982 0.2352 0.2776 0.306 0.385 

69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 

70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 

71 0.194 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 

72 0.1927 0.2287 0.27 0.2977 0.3748 

73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 

74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 

75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 

76 0.1876 0.2227 0.263 0.29 0.3655 

77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 

78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 

79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 
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df = (N-2) 

  

  

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

80 0.1829 0.2172 0.2565 0.283 0.3568 

81 0.1818 0.2159 0.255 0.2813 0.3547 

82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 

83 0.1796 0.2133 0.252 0.278 0.3507 

84 0.1786 0.212 0.2505 0.2764 0.3487 

85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 

86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 

87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.343 

88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 

89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 

90 0.1726 0.205 0.2422 0.2673 0.3375 

91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 

92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 

93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 

94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 

95 0.168 0.1996 0.2359 0.2604 0.329 

96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 

97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 

98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 

99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 

100 0.1638 0.1946 0.2301 0.254 0.3211 
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Lampiran 11 Dokumentasi  
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Lampiran 12 Surat Pengajuan  SK Pembimbing  
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Lampiran 13  Surat SK Pembimbing  
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Lampiran 14  Lembar ACC Proposal 
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Lampiran 15  Lembar Berita Acara Ujian Proposal  
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Lampiran 16  Lembar Pengesahan Perbaikan Ujian Proposal  
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Lampiran 17  Surat Balasan Pra Rises SMA Tandun 
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Lampiran 18  Surat Riset Dari Fakultas   
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